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Judul :PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN MIND MAPPING 

PADA MATA PELAJARAN IPS 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  

KELAS IV SD SWASTA DARMA 

KECAMATAN MEDAN JOHOR  

Kata Kunci: Pengaruh Model Pembelajaran, Mind Mapping, Hasil Belajar 

 

Model pembelajaran pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Semakin tepat pemilihan model pembelajaran yang maka akan semakin 

tinggi hasil belajar yang diterima siswa. Model pembelajaran Mind Mapping 

merupakan model pembelajaran yang memaksimalkan potensi pikiran dengan 

menggunakan otak kanan dan  kiri secara simultan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Mind Mapping 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD swasta darma kecamatan medan johor 

pada mata pelajaran IPS.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

adalah Eksperimen Semu (Quasi Exspermiment). Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi eksperimen. Pemilihan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik  Simple Random Sampling. Sampel yang digunakan adalah 

siswa  kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-B merupakan kelas 

kontrol.  

Temuan penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Mind Mapping terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Dianalisis dengan uji t maka 

diperoleh hasil bahwa                 dengan                           

yang berarti bahwa hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV SD Swasta Darma Kecamatan 

Medan Johor.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 TentangSistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan:“Pendidikan adalah usaha sadarodan terencana 

untukomewujudkan suasanaobelajar dan prosesopembelajaran agar pesertaodidik 

secara aktifomengembangkan potensiodirinya untukomemiliki kekuatanospritual 

keagamaan, pengendalianodiri,kepribadian, kecerdasan, akhlakomulia, serta 

keterampilanoyang diperlukanodirinya, masyarakat, bangsaodan negara”. Undang 

UndangoRepublik IndonesiaoNo. 20 tahun 2003oTentangSistemoPendidikan 

Nasional menjelaskan: “SistemoPendidikan Nasionaloadalah keseluruhan 

komponenopendidikan yangosaling terkait secaraoterpadu untukomencapai tujuan 

pendidikanonasional”.
1
 

Pendidikan sangatopenting untukopembangunanokarakter pesertaodidik.  

Maka duniaopendidikan harusomampu menjadiomotor penggerakountuk 

memfasilitasi pembangunanomoral bangsaokhususnya moral pesertaodidik. 

Sehinggaosetiap pesertaodidik mempunyaiokesadaran kehidupanoberbangsa dan 

bernegaraodengan tetap memperhatikan norma-normaososial masyarakatoyang 

telah menjadiokesepakatan bersama.Adanya pendidikanoberdampak positif pada 

setiapopeserta didikoakan dibantuodalam memahamiodan mengenaloberbagai 

macam ilmuopengetahuan yang terusoberkembang. 

                                                             
1
Undang-undang RepublikoIndonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentangoSisdiknas dan 

PeraturanoPemerintahan R.I Tahun 2010 tentangoPenyelenggaraan Pendidikan serta Wajib 

Belajar, (2010), Bandung: CitraoUmbara. 
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Manfaat pembelajaranoadalah memudahkanodalam mengkomunikasikan 

maksud kegiatanobelajar mengajar kepada siswaosehingga siswa dapatomelakukan 

kegiatan belajarnyaosecara lebihomandiri.
2
Tugas pendidikoatau guruoadalah 

menciptakan suasanaopembelajaran yangodapat membuatosiswa untukosenantiasa 

belajar denganointeraksi yangomenyenangkan danobersemangat. Guruosebaiknya 

memiliki kemampuanodalam memilihometode atau strategiopembelajaran yang 

tepat. Ketidaktepatanodalam penggunaanometode atau strategiopembelajaran akan 

menimbulkan kejenuhanobagi siswa dalamomenerima materioyang disampaikan 

sehingga materioyang disampaikanokurang dapatodipahami siswaodan akan 

mengakibatkan siswaomenjadi kurangoaktif.  

Karenaoitu, guru tidakohanya dituntutomemiliki pengetahuanodan 

kemampuanomengajar tetapiojuga mewujudkanokompleksitas peranosesuai dengan 

tugas danofungsi yangodikembangkan secaraokreatif. Guruosebagai subjekodalam 

pendidikan harusomampu mentransportasikanoproses belajaromengajar diodalam 

kelas yangomenjadi prosesobelajar mengajaroyang efektifokarena dalamoproses 

belajar mengajaroguru harusomemperhatikan beberapaohal yaitu rendahnyaohasil 

belajar siswaopada bidangostudi ilmu pengetahuanososial danopenguasaannya 

terhadap prosesobelajar mengajarodikelas.
3
 

Manfaat mempelajarioilmu pengetahuanososial adalah dapatomengetahui 

caraodalam berinteraksiodengan sesamaomanusia lainnyaobaik interaksiodalam 

kelompokokecil maupun kelompokobesar. Belajaromampu memudahkanomanusia 

untuk hidupodalam suatuokelompok denganomengetahui tradisioyang adaopada 

kelompokotersebut serta membantuountuk memperkuatonilai-nilai agamaodalam 

                                                             
2
  Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal. 55. 

3
 Amini, (2016), Profesi Keguruan.Medan: Perdana Publishing, hal. 60. 
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aspek sosial beragama dan melatih manusia untuk memiliki jiwa sosial dan 

memiliki sifat teliti serta ekonomis.
4
 

Berdasarkanohasil observasioyang penelitiolakukan di SDoSwasta Darma 

pada hari senin 13 juli 2020, terlihat siswa masih sulitountuk memahamiomateri 

yangotelah dijelaskan. Hal iniodapat terlihat dariocara prosesobelajar mengajar 

yang dilakukan oleh pendidik dikelas khususnya kelas IV. Sulitnya siswa untuk 

memahami materi disebabkanpada pembelajaran guru masih menerapkanometode 

yang sangatosederhana yaituometode ceramahoyang membuatopeserta didik 

menjadi bosanosaat proses belajaromengajar danomengakibatkan kejenuhan 

terhadapopesertaodidik. Pada observasi yang peneliti lakukan di SD Swasta Darma 

sudah menggunakan K13 tetapi dalam penerapannya guru masih kurang mampu 

menerapkan kurikulum tersebut kepada peserta didik dengan maksaimal. Guru 

merasa K13 ini sangat sulit diterapkan kepada peserta didik. Sulitnya penerapan 

K13 ini salah satu penyebabnya karena Penilaian K13 ini menggunakanopenilaian 

kognitifo(pengetahuan), afektifo(sikap) danopsikomotorik (keterampilano). Proses 

belajaromengajar juga bisaodilihat dari hasilonilai KKM, khususnyaokelas IV mata 

pelajaranoIPS.
5
 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan peneliti melihat pada nilai 

KKM Tahun Ajaran 2020/2021terlihat bahwaonilai yangodidapat olehopeserta 

didik dariosemua pelajaranoterdapat nilaioKKM 75-78 terkhusus juga pada materi 

pelajaranoIPS nilaioKKM yangodidapat yaituo75-78. Makaopeneliti ingin 

melakukan penelitian diosekolah SD Swasta Darma denganocara menerapkan 

                                                             
4
 Eka Yusnaldi, (2019), Potret Baru Pembelajaran IPS, Medan : Perdana Publishing, hal. 

6. 
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Emi guru kelas IV pada hari senin 13 juli 2020 tepatnya 

pukul 8.50 WIB di SD Swasta Darma. 
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modelopembelajaran yangoberbeda untukomeningkatkan prosesopembelajaran 

terhadap pesertaodidik. 

Hasilowawancara yangopeneliti lakukanodi SD Swasta Darma dengan 

salah satuoguru di sekolahotersebut, guru tersebut menyatakanomasih 

menggunakan metodeoyang sederhanaoyaitu metodeoceramah dikarenakan 

kurangnya wawasan pemahaman tentangostrategi-strategi pembelajaranobahkan 

guruodisekolah tersebutokurang mengetahuiobeberapa strategioterbaru dalam 

prosesopembelajaran. Kurangnya pemahaman guru tentang strategi pembelajaran 

mengakibatkanoproses belajaromengajar yangokurang aktifodan kejenuhanodalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran masalah dioatas makaopeneliti akanomelakukan 

penelitianodengan menerapkan model pembelajaran MindoMapping dalam 

pembelajaran, dalam penelitian sangat penting untuk diketahui prosesobelajar 

mengajar lainodari pembelajaranosebelumnya. Karenaomodel pembelajaranoMind 

Mapping ini menitikberatkan pada peta konsep yang sangatobaik digunakanooleh 

guru untukomeningkatkan dayaohafal dan pemahamanokonsep pesertaodidikoyang 

kuat, pesertaodidik jugaodapat meningkatkanodaya kreatifitas melaluiokebebasan 

berimajinasi. Modeloini dapat menyederhanakanohal-hal yangosangat kompleks 

menjadiolebih sederhanaodan juga dapatomenjadikan pesertaodidik yangolebih 

aktif. 

Berdasarkan paparan diatas, makaopeneliti tertarikountuk menerapkan 

sebuahomodel pembelajaranoMind Mapping dalamopembelajaran ilmu 

pengetahuanososial sebagaioupaya meningkatkanohasil belajaroIPS dengan 

menyajikan pembelajaranoMind Mapping. Model pembelajaran 
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MindoMappingsangat membantuopeserta didikodan guru dalamoproses 

pembelajaranodikelas dengan meringkasobahan ajar yangobegitu banyakomenjadi 

sedikitodan menarik untukodibaca. Olehokarenanya penulisomemfokuskan 

penelitianoyang berkaitan denganPengaruhoModel Mind MappingoPada 

MataoPelajaran IPSoTerhadap Hasil BelajaroSiswa Kelas IVoSD 

SwastaoDarma Kecamatan Medan Johor. 

 

B. IdentifikasioMasalah 

1. Minatosiswa terhadapopelajaran IPS masihorendah, karenaopelajaran IPS 

dianggapopelajaran yangomembosankan. 

2. Hasilobelajar siswa pelajaranoIPS masih rendah. 

3. Modelopembelajaran yangobelum mampu meningkatkan daya tarik siswa 

untuk belajar. 

4. Siswaomasih terlihat pasifodalam mengikutioproses pembelajaran. 

5. Pembelajaranobelum menciptakanosuasana yang aktif, efektif, menarik dan 

menyenangkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Atasodasar keterbatasan, waktu, biayaodan tenaga, danoberdasarkan 

latarbelakangodan identifikasiomasalah makaobatasan masalahopada penelitianoini 

adalahoPengaruh modelopembelajaran Mind Mappingpadaomata pelajaranoIPS 

terhadapohasil belajar siswaoKelas IV SD Swasta Darma Kecamatan Medan 

Johor. 
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D. RumusanoMasalah 

Berdasarkanopelaksana masalahodiatas, maka masalahopenelitian ini 

dapatdirumuskan sebagaioberikut: 

1. Bagaimanaohasil belajarosiswa pada mataopelajaran IPSodi kelas 

kontrolyangodiajarkan denganometode Konvensionalodi SD Swasta Darma 

KecamatanoMedan Johor? 

2. Bagaimanaohasil belajarosiswa pada mataopelajaran IPS diokelas 

eksperimen yang diajarkandengan modelopembelajaran MindoMapping di 

SD SwastaoDarma Kecamatan MedanoJohor? 

3. Apakah terdapatopengaruh yangosignifikan antara modelopembelajaran 

MindoMapping dengan pembelajaran Konvensional padaomata pelajaran 

IPSodikelas IV SD Swasta Darma KecamatanoMedan Johor? 

 

E. TujuanoPenelitian 

Penelitian ini bertujuanountuk melihatopenggunaan pembelajaranoMind 

Mapping sebagaioupaya meningkatkanohasil belajaromata pelajaranoIPS. 

1. Untukomengetahuihasilobelajar siswa padaomata pelajaranoIPS di 

kelaskontroloyang diajarkan dengan metode Konvensional di SD Swasta 

Darma Kecamatan Medan Johor. 

2. Untukomengetahuihasilobelajar siswa padaomata pelajaranoIPS dikelas 

eksperimen yang diajarkan denganomodel pembelajaranoMind Mapping di 

SD SwastaoDarma Kecamatan MedanoJohor. 



7 
 

7 
 

3. Untuk mengetahui pengaruhoyang signifikanoantara modelopembelajaran 

MindoMapping dengan pembelajaran Konvensionalopada mataopelajaran 

IPS dikelasoIV SD Swasta Darma KecamatanoMedan Johor. 

 

F. KegunaanoPenelitian 

Hasilopenelitian ini diharapkan dapatomemberikan informasiobagi 

duniapendidikanodi SD Swasta Darma Kecamatan Medan Johor khususnya dan 

juga terhadapopeningkatan hasilobelajar siswaopada mataopelajaran 

IlmuoPengetahuan Sosial. 

Adapunopenelitian ini diharapkanodapat bergunaobagi: 

1. Lembaga/sekolahodapat dijadikanosalah satu pijakanodasar 

bagiolembagasekolah dalamomeningkatkan hasilobelajar siswaopada 

mataopelajaran IPSdan membantuountuk melaksanakanokurikulum 

sertaokegiatan belajarmengajarosehingga dapatoefektif. 

2. Bagiopendidik salahosatu alternatifodalam 

memecahkanobeberapapermasalahanoyang dihadapi dalamomeningkatkan 

hasilobelajar siswa padamataopelajaran IPS yaituodengan cara 

mengajarkanodengan berbagai modelopembelajaran 

danomempermudahkan transformasiopengetahuan dan nilaiopendidik 

padaopeserta didik. 

3. Bagiopeserta didikountuk meningkatkanohasil belajar padaomata 

pelajaranIPSosehingga pesertaodidik lebihomudah memahamiodan 

menghayati dalamosetiap prosesopembelajaran yangodidapatnya. 
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4. Bagiopeneliti dapatomenerapkan secaraolangsung teori-teorioyang 

penelitiperolehoselama dibangkuokuliah. Sebagaiosalah satuosyarat 

dalammenyelesaikanostudi di FakultasoTarbiyah UINSU. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. PengertianoBelajar 

Secaraoumum, belajarodapat diartikanosebagai suatuoperubahan tingkah 

lakuoyang relatifomenetap yangoterjadi sebagaiohasil dariopengalaman atau 

tingkaholaku. MenurutoSlameto belajaroialah suatuoproses usahaoyang dilakukan 

seseorangountuk memperolehosuatu perubahanotingkah lakuoyang baru secara 

keseluruhan, sebagaiohasil pengalamannyaosendiri dalamointeraksi dengan 

lingkungannya.
6
 

Menurut Dimyati belajaromerupakan kegiatanoyang kompleks, setelah 

belajaroorang memilikioketerampilan, pengetahuan, sikap, danonilai danobelajar 

dapat dikatakanosuatu prosesoyang ditandaiodengan adanyaoperubahan 

padaodiriseseorang, perubahanosebagai hasiloproses belajarodapat 

ditunjukanodalamberbagai bentukoseperti perubahanopengetahuan, pemahaman, 

sikapodan tingkahlaku, keterampilan,okecakapan, kebiasaan, sertaoperubahan 

aspek-aspekoyang adapada individuoyang belajar.
7
 

Makaodapat disimpulkanmenurutobeberapa ahli belajaroadalah salahosatu 

kegiatan usahaomanusia yangosangat pentingodan harusodilakukansepanjang 

hayat, karenaomelalui usahaobelajar kita dapat mengadakan perubahan(perbaikan) 

dalamoberbagai haloyang menyangkutokepentingan diri kita.Prosesobelajar dalam 

meraihoilmu pengetahuanomembutuhkan waktuoyang sangatopanjang, danobelajar

                                                             
6
 Popi Soptian dan Sohari Sahrani, (2011), Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam, 

Bogor: Ghalia Indonesia, hal. 25. 
7
 Dimyati dan Mudjiono, (2006), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 

10. 
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merupakan suatu keutamaan, bahwa selama manusiaohidup diduniaoharus 

menempuhopendidikan.
8
 

Haloini sesuaiodengan ayat yang dalamoperspektif Islam belajar 

merupakanokegiatan yangomemiliki keutamaanomenuntut ilmuosebagaimana ayat 

dan hadistomenjelaskan keutamaanomenuntutilmuosebagai berikut. 

Surah Al-Mujadilahoayat 11: 

 

Artinya: Wahai orang-orangoyang beriman! Apabilaodikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan diodalam majelis-majelis, “Makaolapangkanlah, niscaya 

Allah akanomemberi kelapanganountukmu. Danoapabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,makaoberdirilah, niscayaoAllah akanomengangkat derajatoorang-orang yang 

beriman dioantaramu danoorang-orang yangodiberi ilmuobeberapa derajat. Dan 

Allahomaha teliti terhadap apaoyang kamu kerjakan.
9
 

Berdasarkanoayat diatas ilmuodalam hal iniotentu sajaotidak hanyaoberupa 

pengetahuanoagama tetapiojuga berupaopengetahuan yangorelevan dengan 

tuntutanokemajuan zaman. Selainoitu ilmu yangodimiliki harusomemiliki manfaat 

baik diriosendiri maupunoorang lain. Belajarlahojalan satu-satunyaodalam 

mencapaioilmu yang bermanfaatotersebut, karenaoselain perintahodan anjuranodari 

                                                             
8
 Rosdiana A. Bakar, (2009), Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: Citapustaka 

MediaPerintis, hal. 25. 
9
 Departemen Agama RI, (2011),  Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Adhi Aksara, 

hal. 793. 
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Allah SWTbelajarosangat menjadiopedoman dalam menuntutoilmu yang akan 

menjadiosuatuhal dalamomengembangkan hidupoyang jauholebih baikolagi. 

Ayatdiatas memberi tuntunan bagaimanaomenjalin hubunganoharmonis 

dalamosatu majelis. Allahoberfirman: haioorang-orang yangoberiman, 

apabiladikatakanokepada kamuooleh siapapun: berlapang-lapanglah, 

yaknioberupayalah denganosungguh-sungguh walauodengan memaksakanodiri 

untukomemberi tempat orangolain, dalam majelis-majelis, yakniosatu tempat, 

baikotempat dudukomaupun bukan untukoduduk, apabilaodiminta kepadamu 

agaromelakukan ituomaka lapangkanlahotempat itu untukoorang lain ituodengan 

sukaorela. Jika kamu melakukanohal tersebut niscayaoAllah akanomelapangkan 

segalaosesuatu buatkamu ketempatoyang lain, atauountuk didudukiotempatmu 

buatoorang yangolebih wajar atauobangkitlah untukodiduduki tempatmuobuat 

orangoyang lebih wajar, atauobangkitlah untukomelakukan sesuatuoseperti 

shalatodan berjihad, maka berdiriodan bangkitlah, Allahoakan 

meninggikanoorang-orang yangoberimandiantara kamu, wahaioyang 

memperkenankanotuntunan ini, danoorang-orang yang diberi ilmuopengetahuan 

beberapaoderajat kemuliaan diodunia dan di akhirat danoAllahterhadap apaoyang 

kamu kerjakanosekarang danomasa datang MahaoMengetahui.
10

 

Penjelasanotentang keutamaanoayat tersebutobagi siapa sajaodan 

tidakdibatasiousia, bukan hanyaoilmu pengetahuan, tetapiojuga ilmuotauhid, 

denganpribadi yangosehat maka meningkatoderajat karirnyaokarena ilmu 

danokompetensiyangodimilikinya. Itulahomemang janjioAllah kepadaoummatnya. 

Sepertidiriwayatkanooleh Bukhari No. 2699: 

                                                             
10

 M. QuraishoShihab, (2009), Tafsir Al-Misbah, Jakarta: LenteraoHati, hal. 488-489. 



12 
 

 
 

لَ اللَّهُ لَهُ بهِِ طَريِقًا إِلَى الْجَنَّةِ   وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ
Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga”. (HR. Bukhari, Ibnu Rajab Al-Hambali).
11

 

Dalam hadist Nabi SAW di atas dijelaskan bahwa, bagi setiap muslimin 

dan muslimat yang menuntut ilmu maka Allah akan membukakan pintu surga 

baginya, yang artinya bagi setiap kaum muslimin dan muslimat yang menuntut 

ilmu dan mengamalkannya, maka dimudahkan Allah jalannya di dunia dan 

diberikan rahmat dan hidayah padanya untuk akhiratnya kelak. 

 

2. PengertianoPembelajaran 

MenurutoOemar Hamalikopembelajaran adalahosuatu kombinasioyang 

tersusun meliputiounsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

proseduroyang salingomempengaruhi dalamomencapai tujuanopembelajaran.
12

 

MenurutoMardianto Pembelajaranoadalah prosesointeraksi antaraopeserta didik 

dengan sumberobelajar, danolingkungan untukomendapatkan pengetahuanodan 

keterampilanobaru. Tiga kataokunci dalamopembelajaran begituopenting yakni: 

prosesointeraksi, sumberobelajar danolingkungan, sertaopengetahuan dan 

keterampilanobaru. Merencanakanomasa depanointinya adalahopendidikan, dalam 

pendidikanointinya adalahopembelajaran, dalamopembelajaran yangodibahas 

adalah kegiatan belajar.
13

 

Berdasarkanomenurut paraoahli tentang pembelajaranomaka dapat 

disimpulkan bahwaopembelajaran padaohakikatnya adalah suatuoproses interaksi 

antar anakodengan anak, anakodengan sumberobelajar dan anakodengan 

                                                             
11

Muhammad  Nashiruddin Al Albani, (2012), Mukhtashar Shahih Bukhari, Jakarta: 

Pustaka Azzam, hal. 64. 
12

 Oemar Hamalik, (2006), Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 27. 
13

 Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal. 55. 
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pendidik.Kegiatanopembelajaran inioakan menjadiobermakna bagioanak, jika 

dilakukandalamolingkungan yangonyaman dan memberikanorasa aman bagioanak. 

 

3. Pengertian HasiloBelajar 

Secaraoumum hasil belajaroadalah kemampuan-kemampuanoyang dimiliki 

siswaosetelah siswaomenerima pengalamanobelajarnya, sedangkanohasil belajar 

menurut pendapatoAsep Jihan dan AbduloHarisdalam bukuoevaluasi 

pembelajaranomerupakan kemampuanoyang diperolehoanak setelah melalui 

kegiatanobelajar.Dalamoevaluasi pembelajaranomenegaskan keberhasilanobelajar 

bukansemata-mataoditentukan olehokemampuan individuosecara utuh, 

melainkanperolehanobelajar itu akanosemakin baikoapabila dilakukanosecara 

bersama-samadalamokelompok-kelompok belajarokecil yang terstrukturodengan 

baik. Berhasildalamobelajar adalahoyang berhasilomencapai tujuan-

tujuanopembelajaran. 

Berdasarkanopengertian hasilobelajar menurutopara ahli makaodapat 

ditarikkesimpulan bahwaohasil belajaroadalah pencapaianobentuk 

perubahanoperilaku yangocenderung menetapodari ranahokognitif, afektif 

danopsikomotorik jugaodari prosesobelajar yangodilakukan dalamowaktu 

tertentu,untukodapat memperoleh hasilobelajar dilakukanoevaluasi atauopenilaian 

yangomerupakan tindakolanjut atau caraountuk mengukurotingkat 

penguasaanosiswa. Kemajuanoprestasi belajar siswaotidak saja diukurodari 

tingkatopenguasaan ilmuopengetahuan tetapiojuga sikap danoketerampilan. 

Tujuanobelajar ituosendiri adalahosejumlah hasilobelajar yang menunjukanobahwa 

siswaotelah melakukanoperbuatan belajaroyang umumnya meliputiopengetahuan, 

keterampilanodan sikap-sikapoyang baru, yang diharapkanodapat dicapaiooleh 
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siswa. Dalamokonteks evaluasiohasil belajar, maka ketiga ranahoitulah yangoharus 

dijadikan sasaran dalamosetiap kegiatan evaluasi hasilobelajar.
14

 

a. Ranahokognitif 

Ranahokognitif adalahoranah yangomencakup kegiatanomental 

(otak).Menurut Bloomodalam ranahokognitif itu terdapatojenjang pengetahuan, 

pemahaman, aplikasioatau penggunaanoprinsip atauometode padaosituasi yang 

baru, analisa, sintesaodan evaluasi, keenamojenjang tersebutoadalah termasuk 

kemampuan darioranah kognitif. 

b. RanahoAfektif 

Ranahoafektif adalahoyang berkaitanodengan sikaposalah satu istilah dalam 

bidangopsikologi yangoberhubungan denganopersepsi danotingkah laku. Menurut 

Ellisomengatakan bahwaosikap melibatkanobeberapa pengetahuanosituasi, 

Sedangkan menurutoAnas Sudjionoomenyatakan bahwa ranahoafektif adalah 

ranah yangoberkaitan denganosikap dan nilai. Ranahoafektif meliputiolima jenjang 

yaitu:menerimaoatauomemperhatikan,merespon,penghargaan, mengorganisasikan, 

mempribadio(mewatak). 

c. RanahoPsikomotorik 

Ranahopsikomotorik adalahoranah yangoberkaitan denganoketerampilan 

gerak baikogerak otot, gerakoorgan mulutomaupun gerakoolah tubuholainnya. 

MenurutoHarrow membagioranah psikomotorikokedalam limaolevel yang 

tersusunosecara hirarkiodimulai dariogerak sederhanaosampai keogerakan yang 

kompleks. kelimaolevel tersebutoadalah: Meniru, manipulasi, ketepatanogerak, 

artikulasi, naturalisasi. Hasilobelajar psikomotorikomerupakan kelanjutanodari 

                                                             
14

 Asep Jihad dan Abdul Haris, (2013), Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi 

Pressindo, hal. 19. 
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hasil belajarokognitif danohasil belajaroafektif. Hasil belajarokognitif danoafektif 

akan menjadiohasil belajaropsikomotorik apabilaopeserta didikotelah menunjukan 

perilakuoatau perbuatanotertentu sesuaiodengan maknaoyang terkandungodalam 

ranah kognitifodan ranahoafektif.
15

 

 

4. Faktor-FaktoroYang MempengaruhioHasil Belajar 

Hasilobelajar dipengaruhiooleh beberapaofaktor, baik yangobersifat internal 

maupunoeksternal. MenurutoMunadi dalamobuku Rusmanofaktor-faktor yang 

mempengaruhiohasil belajaroyaitu meliputiofaktor internal danoeksternal. Faktor 

internalomeliputi faktorofisiologis danofaktor psikologis. Sementaraofaktor 

eksternal meliputiofaktor lingkunganodan faktor instrumentaloyaitu sebagai 

berikut:
16

 

a. Faktor internal: yaitu faktoroyang adaodalam dirioindividu yangosedang 

belajar, faktorointernal terdiriodari: 

1) Faktor ojasmaniah (kesehatan danocacat tubuh). 

2) Faktoropsikologis (intelegensi, perhatian,ominat, bakat, motif, 

kematanganodan kesiapan) 

b. Faktoroeksternal: yaituofaktor yang adaodiluar individu, faktoroeksternal 

terdiriodari: 

1) Faktorokeluarga (caraoorangtua mendidik, relasioantara anggota 

keluarga, suasanaorumah, keadaanoekonomi keluarga,opengertian 

orangtuaodan latar belakangokebudayaan). 

                                                             
15

 Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islami, Bandung : Citapustaka Media, hal. 

53-60. 
16

 Rusman, (2012), Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, Bandung: Alfabeta, hal. 35. 



16 
 

 
 

2) Faktorosekolah (metodeomengajar, kurikulum, relasioguru dengan 

siswa, relasiosiswa denganosiswa, disiplinosekolah, alatopelajaran, 

waktuosekolah, standaropelajaran diatasoukuran, keadaanogedung, dan 

fasilitasosekolah, metodeodan mediaodalam mengajar dan tugas 

rumah). 

3) Faktoromasyarakat (kegiatanosiswa dalamomasyarakat, mediaoteman 

bergaul danobentuk kehidupanomasyarakat). 

Terdapatojuga di dalamobelajar yangoefektif sangatoditentukan olehoFaktor 

internal danoeksternal pesertaodidik, yaitu: 

c. FaktoroInternal 

 Faktorointernal yangomempengaruhi belajaroefektif yaituosebagai berikut: 

1) Kecerdasan. 

2) Bakat. 

3) Minat. 

4) Motivasi. 

5) Rasa percaya diri. 

6) Kesehatan Fisik.
17

 

d. FaktoroEksternal 

Faktoroeksternal yangomempengaruhi belajaroefektif yaituosebagai berikut: 

1) Kompetensi guru. 

2) Kualitas guru. 

3) Sarana pendukung. 

4) Kualitas teman sejawal. 

                                                             
17

 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, (2009), Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: 

Refika Aditama, hal. 57. 
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5) Atmosfir belajar. 

6) Kepemimpinan kelas. 

7) Biaya. 

Berdasarkanopaparan dioatas mengenaiofaktor-faktor yangomempengaruhi 

belajar sertaobelajar efektifomaka penelitiomenyimpulkan bahwaoyang menjadi 

faktor-faktoroyang mempengaruhiohasil belajaroyaitu terdiriodari faktorointernal 

berupaojasmaniah, psikologis, kesehatanodan faktoroeksternal berupaolingkungan 

keluarga, sekolahodan masyarakatotermasuk diodalamnya modelopembelajaran. 

5. MetodeoCeramah (Preaching Method) 

Metodeoceramah masihobanyak digunakanodalam duniaopendidikan, 

khususnyaodalam pembelajaranosecara klasikal. Metodeoceramah merupakanocara 

menyampaikan materioilmu pengetahuanodan agamaokepada anak didik dilakukan 

secaraolisan. Yangoperlu diperhatikan, hendaknyaoceramah mudahoditerima, 

isinya mudahodipahami sertaomampu menstimulasiopendengar (anakodidik) untuk 

melakukanohal-hal yangobaik dan benarodari isioceramahoyang disampaikan. 

Ceramahoyang baikoadalah ceramahoyang bervariasioartinya ceramahyang 

dilengkapiodengan penggunaanoalat danomedia sertaoadanya tambahanodialog 

interaktifoatau diskusi, sehinggaoproses pembelajaranotidak 

menjenuhkan.
18

Dalamoceramah bahanoajar hendaknyaotersusun secaraosistematis, 

dariosederhana, mudah, konkritotelah diketahuiomenuju padaoyang 

lebihokompleks, sukarodan abstrak. Caraopenyampaian jugaotersusun 

secaraosistematis mulaiodari pemberian informasi, identifikasiodan 

                                                             
18

 Abdul Majid, (2009). Perencanaan Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, hal. 

137. 
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klarifikasiomasalah, penyajianoanalisis masalah, stimulus,osemangat, 

sampaiopemunculan ideobaru. 

a. Karakteristikometode ceramah 

Metodeoceramah digunakanoapabila prosesopembelajaran yangodilakukan 

lebihobersifat pemberianoinformasi berupaofakta atauokonsep-konsep sederhana. 

Biasanyaometode ini bersifatomonoton padaoguru yang lebihobanyak berbicara. 

Olehokarena itu, perluoada gaya danoseni guru dalamoberbicara sepertiointonasi, 

improvisasi, semangatodan isi pesanoyang disampaikanoharus benar-benar 

diminatiooleh siswa.
19

 

b. Keunggulan 

Penggunaanometode ceramahoakan memilikiokeunggulan denganodalam 

Pembelajaranoadalah sebagai berikut: 

1) Metodeoini dianggap ekonomisowaktu dan biaya. 

2) Targetodan jumlahosiswa akanolebih banyak, apalagi jika 

menggunakanoalat sound system. 

3) Bahanopelajaran sudahodipilih/dipersiapkan, sehinggaomemudahkan 

untuk mengklasifikasiodan mengkajioaspek-aspek bahanopelajaran. 

4) Bilaobahan pelajaranobelum dikuasaiooleh sebagian siswaomaka guru 

akan merasaomudah untukomenugaskan dan memberikanorambu-

rambu pada siswa yang bersangkutan. 
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 Ibid, Perencanaan pembelajaran, hal. 137. 
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5) Metodeoceramah sangatobaik untuk materioyang belum tersediaodalam 

bentuk hardocopy sehingga dapatodilaksanakan diosekolah-sekolah 

yangomemiliki keterbatasanobuku-buku ajar.
20

 

c. Kelemahan 

Setiapometode mengajaromemiliki keterbatasanodalam penerapanoproses 

pembelajaran. Keterbatasanoini harus diantisipasiooleh guru, Beberapaokelemahan 

dalamometode ceramahoini adalah: 

1) Sulitobagi yangokurang memilikiokemampuan menyimakodan mencatat 

yangobaik. 

2) Kemungkinanomenimbulkan verbalisme. 

3) Sangatokurang memberikanopada siswa untukoberpartisipasi.
21

 

6. PengertianoModel 

MenurutoSagala menjelaskanomodel adalahokerangka konseptualoyang 

digunakan sebagaiopedoman dalamomelakukan kegiatan. Sedangkanomenurut 

Richey, dkk modelodapat digunakan untukomengorganisasikan pengetahuanodari 

berbagaiosumber kemudianodipakai sebagaiostimulus untukomengembangkan 

hipotesisodan membangunoteori kedalamoistilah/keadaan yangokonkrit untuk 

menerapkannyaopada praktikoatau mengujioteori. 

Menurutobeberapa ahliodi atas dalamobuku InovasioPendidikan Rusydi 

Ananda danoAmiruddin dapatodisimpulkan bahwaomodel adalahosebuah alat 

bantu dalamoproses pembelajaranoyang merangkupokegiatan pembelajaranodan 

                                                             
20

 Asih Widi Wisudawati, (2014), Metodologi Pembelajaran IPA, Jakarta : Bumi aksara, 

hal. 144. 
21

 Ibid, Perencanaan pembelajaran, hal. 140. 
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salah satuoalat bantuountuk membantuoguru dalamomengajarkan materioyangakan 

disampaikanopada prosesopembelajaran.
22

 

 

 

7. ModeloPembelajaran MindoMapping(Peta Pikiran) 

MindoMappingbekerjaodengan memadukanodan mengembangkanopotensi 

kerja duaobelahan otakodalam proses belajar sehinggaomenjadi mudahountuk 

mengaturodan mengingatosegala bentukoinformasi, baikoinformasi yangodidapat 

melalui tulisanomaupun secaraolisan. MenurutoSwadarma MindoMappingadalah 

cara mencatatoyang efektif, efisien, kreatif, menarik, mudahodan berdayaoguna 

karenaodilakukan denganocara memetakanopikiran-pikiran kita. MenurutoShoimin  

pemetaan pikiranoadalah teknik pemanfaatanoseluruh otakodengan menggunakan 

citraovisual danoprasarana grafisolainnya untukomembentuk kesan. Otak 

seringkaliomengingat informasiodalam bentukogambar, simbol, suara, bentuk 

bentuk, danoperasaan. Petaopikiran menggunakanopengingat-pengingat visualodan 

sensorik iniodalam suatu polaodari ide-ideoyang berkaitanoseperti petaojalan yang 

digunakanountuk belajarodan merencanakan. 

Berdasarkan beberapaopendapat tentangopengertian metode Mind 

Mappingdi atas, makaopeneliti menyimpulkanobahwa metodeoMind 

Mappingoadalah cara mencatatoyang efektif, efisien, kreatif, menarik, mudah, 

danoberdaya gunaodengan menggunakanocitra visual danoprasarana grafis 

lainnyaosehingga menjadi alternatifopemikiran ke seluruhootak 

terhadapopemikiran linear. MindoMappingmenggunakan keterampilanokortikal 
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kata, gambar, nomor, logika, ritme, warna danoruang kesadaranodalam satuocara 

unik yangokuat. 

Metode MindoMapping(PetaoPikiran) adalahometode pembelajaranoyang 

dikembangkanooleh TonyoBuzan, kepalaoBrain Foundation dalamobukunya yang 

berjudulobuku pintaroMind Map. KonsepoMind Mappingomulanya diperkenalkan 

oleh TonyoBuzan tahuno1960-an. MenurutoBuzan MindoMap adalahosistem 

penyimpanan, penarikanodata dan aksesoyang luarobiasa untukoperpustakaan 

raksasaoyang sebenarnyaoada dalamootak manusiaoyang menakjubkan. Mindomap 

yang dikemukakanooleh Buzanodidasarkan padaokenyataan bahwaootak manusia 

terdiriodari jutaan seloatau setaraodengan 167 kaliojumlah manusiaodi bumi. Sel-

Selootak tersebutoterdiri dariobeberapa bagian, adaobagian pusat (Nukleus)odan 

bagian cabangoyang memancaroke segala arah, sehinggaotampak sepertiopohon 

yang menumbuhkanocabang keosekelilingnya.
23

 

Mind Mappingmenggunakanokemampuan otakoakan pengenalanovisual 

untukomendapatkan hasiloyang sebesar-besarnya. Denganokombinasi warna, 

gambarodan cabang-cabangomelengkung. MindoMap lebihomerangsang secara 

visual daripadaometode pencatatanotradisional, yangocenderung linearodan satu 

warna. Inioakan sangat memudahkanountuk mengingatoinformasi. 

Al-Qur’an jugaotelah menekankanosupaya manusiaomempergunakan 

akalnya untukomemikirkan ciptaanoalam semesta, termasukodirinya sendiri. 

Sebagaimanaofirman Allah diodalam surah Al-Baqarahoayat 164 yang berbunyi : 
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هَارِ وَالْفُلْكِ الَّتِي تَجْرِي فِي  مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَاخْتِلََفِ اللَّيْلِ وَالن َّ إِنَّ فِي خَلْقِ السَّ
مَاءِ مِنْ مَاءٍ فَأَحْيَا بِهِ  الَْْرْضَ بَ عْدَ مَوْتهَِا  فَعُ النَّاسَ وَمَا أنَْ زَلَ اللَّهُ مِنَ السَّ الْبَحْرِ بِمَا يَ ن ْ

مَاءِ وَالَْْرْضِ  رِ بَ يْنَ السَّ حَابِ الْمُسَخَّ وَبَثَّ فِيهَا مِنْ كُلِّ دَابَّةٍ وَتَصْريِفِ الرِّياَحِ وَالسَّ
 لََياَتٍ لِقَوْمٍ يَ عْقِلُونَ 

Artinya : “Sesungguhnyaodalam penciptaanolangit danobumi, silih bergantinya 

malamodan siang, bahteraoyang berlayarodilaut membawaoapa yangoberguna bagi 

manusia, danoapa yang Allahoturunkan dariolangit berupaoair, lalu denganoair itu 

Dia hidupkanobumi sesudahomati (kering)-Nya danoDia sebarkanodi bumi itu 

segalaojenis hewan, danopengisaran anginodan awanoyang dikendalikanoantara 

langit danobumi. Sungguhoterdapat tanda-tandaokeesaan danokebesaran 

Allahobagi kaum yangomemikirkan”.
24

 

Allah telah menjadikan tanda-tanda kebesaran Allah sebagaiopertanda 

wujud danoketuhanan-Nya bagiomereka yangomau mempergunakanoakalnya 

untuk berfikir. Dioantara buktioadalah langitoyang tampak olehmuobintang-

bintang yangoberedar padanyaosecara teratur, tidakosaling mendahuluiodan 

bertabrakan, yangosebagian memancarkanocahaya bagioalam ini. Bumioyang 

terdiri atasolaut danodaratan, silih bergantiosiang dan malamoserta manfaatoyang 

terkandung diodalamnya.  

Kapal-Kapalomengarungi samudra, mengangkutomanusia danokekayaan? 

Dia mengirimkanoangin, menerbangkan awan, mencurahkan hujan, 

menghidupkanobinatang, menyiramiobumi dan menumbuhkanotanaman, Dia 

mendatangkanoangin dari tempatoberhembus yangoberbeda-beda, menjaring awan 
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yangotergantung diantaraolangit dan bumi. Ayatoini berisioperintahountuk berfikir 

danomengamati fakta-faktaoilmiah yangoada dijagat ini, termasukodidalamnya 

penciptaan berjutaogugusan bintangoyang jaraknyaosangat berjauhanosatu sama 

lain, planet-planetoyang ada diodalamnya sertaohukum Allahoyang mengatur 

semuanya.
25

 

8. KarakteristikoMind Mapping (Peta Pikiran) 

MindoMappingadalahocara termudah untukomenempatkan informasioke 

dalam otakodan mengambiloinformasi keoluar dari otak. MindoMappingjuga 

merupakanopeta rute yangohebat bagi ingatan,memungkinkanokita menyusun 

fakta danopikiran sedemikianorupasehingga caraokerja alamiootak dilibatkan sejak 

awal. Inioberartimengingatoinformasi akanolebih mudahodan lebih bisa 

diandalkanodaripada menggunakanometode pencatatanotradisional.Mind 

Mappingmemilikiobeberapa karakteristik, Swadarmaomenyatakan bahwa terdapat 

tujuh karakteristikopokok darioMind Mapping, yangomeliputi: 

a. Kertas, menggunakanokertas polosoberorientasi landscape. 

b. Warna, menggunakanospidol warna-warniosekitar 2-7 warnaodan tiap 

cabang berbedaowarna. 

c. Garis, membuatogaris lengkungoyang bentuknyaomengecil dariopangkal 

(Central Image) menujuoujung. 

d. Huruf, padaocabang utamaoyang dimulai dariocentral imageomenggunakan 

huruf kapital, sedangkanopada cabangomenggunakan hurufokecil. Posisi 

garis danohuruf samaopanjang. 

e. Keyword, kataoyang mewakiliopesan yang inginodisampaikan. 
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f. KeyoImage, menggunakanogambar untukomempermudahmengingat materi. 

g. Struktur, temaobesar (CentraloImage) berada diotengah kertas. 

 

9. Langkah-langkahoPelaksanaan MindoMapping (Peta Pikiran) 

MindoMappingdapatomembantu untukobelajar, menyusun danmenyimpan 

sebanyakomungkin informasioyang diinginkan, danomengelompokkannya dengan 

caraoyang alami. UntukomenerapkanMindoMappingada beberapaokiat atau 

langkah yangoperlu ditempuh. Shoiminomenjelaskan langkah-langkahoMind 

Mapping sebagaioberikut: 

a. Menyampaikanotujuan pembelajaranoyang ingin dicapai. 

b. Guruomenyajikan materiosebagaimana biasa. 

c. Untukomengetahui dayaoserap siswa, bentuklahokelompokberpasangan 

duaoorang. 

d. Suruhlahoseorang dariopasangan ituomenceritakan materioyang baru 

diterima darioguru danopasangannya mendengarosambil membuat catatan-

catatan kecil, kemudianobergantiperan. Begituojuga kelompokolainnya. 

e. Seluruhosiswaosecaraobergiliran/diacakomenyampaikanohasilowawancara

nya denganoteman pasangannya, sampaiosebagian siswaosudah 

menyampaikan hasilowawancaranya. 

f. Guruomengulangi/menjelaskan kembaliomateri yangosekiranya belum 

dipahamiosiswa. 

g. Kesimpulan/penutup. 

MenurutoSwadarma untuk menggunakanoMind Mappingadaobeberapa 

langkah persiapanoyang haruo dilakukan yaituosebagai berikut: 
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a. Guruomengidentifikasi secaraojelas tujuan danotopikpembelajaranoyang 

akanodisampaikan. 

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

c. Guruobertanya kepadaosiswa mengenai sebuahopermasalahan. Untuk 

menjawabnyaosiswa membentukokelompokmenjadi 2-3 orang/kelompok 

denganomemperhatikankeseimbangan aspekososial danoaspek akademik. 

d. Setiapokelompok dibekaliosumber belajaroseperti koran, artikel, majalah, 

ensiklopedi, kamusodan sebagainya.Kemudianosiswa ditugaskan 

membuatomind map. 

e. Setiapokelompok diberiokesempatan untukomempresentasikan hasilnya. 

f. Guruomelakukan evaluasiountuk menilai kemajuanokelompok danohasil 

yang tercapai. 

g. Guruomelakukan refleksioatas kegiatanopembelajaran yangotelah 

dilaksanakan. 

10. Kelebihan danoKekurangan ModeloPembelajaran MindoMapping 

Sebagaimanaometode-metode pembelajaranolain, metode 

MindoMappingjuga memilikiokelebihan danokekurangan. Penggunaanometode 

MindoMappingdapat memberikanosejumlah kelebihan bagipesertaodidik, guruodan 

perkembangan sekolah. KelebihanotersebutmenurutoShoiminyaitu: 

a. Caraoini cepat. 

b. Teknik ini dapat digunakanountuk mengorganisasikanoide-ideyang 

muncul dalamopemikiran. 

c. Prosesomenggambar diagramobisa memunculkanoide-ide yangolain. 

d. Diagram yangosudah terbentukobisa menjadi panduanountukmenulis. 
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Selanjutnyaokekurangan padaometode MindoMappingmenurutoShoimin 

yaitu sebagaioberikut: 

a. Hanyaosiswa aktifoyang terlibat. 

b. Tidakoseluruh muridobelajar. 

c. Jumlah detailoinformasi tidakodapat dirumuskan. 

Beberapaopendapat ahli dioatas, penelitiomenyimpulkan bahwaokelebihan 

darimetodeoMind Mappingadalahodapat memunculkanodanmengorganisasikan 

ide-ideobaru, memaksimalkanosistem kerjaootak,meningkatkanokreativitas, 

menarik. MindoMappingjugaomerupakanpetaorute yangohebat bagioingatan, 

memungkinkan untukomenyusunfaktaodan pikiranosedemikian rupaosehingga cara 

kerja alamiootakdilibatkanosejak awal.Adapunopeneliti menyimpulkan 

kekurangan metodeoMind Mappingadalahohanya siswaoaktif yangoterlibat, tidak 

seluruhosiswa belajar. Sertaoguru akanomerasa kerepotanodalam memeriksaoMind 

Map siswa. 

 

11. HakikatoIlmu PengetahuanoSosial 

a. PengertianoIlmu PengetahuanoSosial 

MenurutoSomantri dalamobuku pendidikanoIPS konsepodanpembelajaran, 

pendidikanoseleksi dariodisiplin ilmu-ilmuososial danohumaniora, sertaokegiatan 

dasar manusiaoyang diorganisasikanodan disajikanosecara ilmiahodan psikologis 

untuk tujuanopendidikan.IlmuoPengetahuan Sosialo(IPS) merupakanointegrasi dari 
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berbagaiocabang ilmu-ilmuososial, sepertiososiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukumodan budaya.
26

 

PelajaranoIPS di SDomengajarkan konsep-konsepoesensi ilmuososial untuk 

membentuk subjekoanak didikomenjadi wargaonegara yangobaik. IstilahoIPS 

mulai digunakanosecara resmiodi Indonesia sejakotahun 1975 adalahoistilah 

Indonesia Socialostudies dioAmerika. Ilmuososial tekanannyaokepada keilmuan 

yangoberkenaan denganokehidupan masyarakatoatau kehidupanososial. 
27

 

b. KarakteristikoMata PelajaranoIlmu PengetahuanoSosial 

Ilmuopengetahuan sosialojuga membahasohubungan antaraomanusiadengan 

lingkungannya, lingkunganomasyarakat dimanaoanak didikotumbuh dari 

berkembangosebagai bagianodari masyarakat,dihadapkanopada berbagai 

permasalahanoyang adaodari terjadiodilingkunganosekitarnya. Karakteristikomata 

pelajaran padaopembelajaran IPS berbedaodengan disiplinoilmu lainoyang 

bersifatmonolitik. Mataopelajaran IPSomemiliki beberapaokarakteristikantaraolain 

sebagai berikut: 

1) Ilmuopengetahuan sosialomerupakan gabunganodari unsur-unsurogeografi, 

sejarah, ekonomi, hukumodan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan 

jugaobidang humaniora. Pendidikan, danoagama. 

2) Standarokompetensi danokompetensi dasaroIPS berasalodari struktur 

keilmuanogeografi, sejarah, ekonomiodan sosiologi, yangodikemas 
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sedemikian rupaosehingga menjadiopokok bahasanoatau topik (tema) 

tertentu.
28

 

3) Standarokompetensi dan kompetensiodasar IPSjugaomenyangkut berbagai 

masalahososial yangodirumuskan denganopendekatan interdisiplinerodan 

multidisipliner. 

4) Standarokompetensi danokompetensi dasarodapat menyangkutoperistiwa 

dan perubahanokehidupan masyarakatodengan prinsiposebab akibat, 

kewilayahan, adaptasiodan pengelolaanolingkungan, struktur, prosesodan 

masalahososial serta upaya-upayaoperjuangan hidupoagar survive seperti 

pemenuhanokebutuhan, kekuasaan, keadilan, danojaminan keamanan. 

c. Tujuanopembelajaran IlmuoPengetahuan Sosial 

Tujuanoutama ilmuopengetahuan sosialoialah untukomengembangkan 

potensi pesertaodidik agar pekaoterhadap masalahososial yangoterjadi 

dimasyarakat, memilikiosikap mentalopositif terhadapoperbaikan segala 

ketimpangan yangoterjadi, danoterampil mengatasiosetiap masalahoyang terjadi 

sehari-hari, baikoyang menimpaodirinya sendiriomaupun masyarakat. 

Menurut Awan Mutakin tujuanopembelajaran ilmuopengetahuan sosial 

adalah sebagaioberikut: 

1) Memilikiokesadaranodanokepedulianoterhadapomasyarakatoatau 

Lingkungannya melaluiopemahaman terhadaponilai-nilai sejarah dan 

kebudayaanomasyarakat. 
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2) Mengetahuiodan memahamiokonsep dasarodan mampuomenggunakan 

metode yangodiadaptasi darioilmu-ilmu sosialoyang kemudianodapat 

digunakan untukomemecahkan masalah-masalahososial. 

3) Mampuomenggunakan model-modelodan proses berpikiroserta membuat 

keputusanountuk menyelesaikanoisu dan masalahoyang 

berkembangodimasyarakat.
29

 

4) Menaruhoperhatian terhadapoisu-isu danomasalah-masalah sosial, serta 

mampuomembuat analisisoyang kritis, selanjutnyaomampu mengambil 

tindakan yangotepat. 

5) Memotivasioseseorang untukobertindak berdasarkanomoral. 

6) Menekankanoperasaan, emosi danoderajat penerimaan atauopenolakan 

siswa terhadapomateri pembelajaranoIPS yangodiberikan. 

d. KeragamanoSuku Bangsa danoBudaya Bangsaodi Indonesia 

Dalamomateri keragamanosuku bangsa danobudaya di Indonesia, terdapat 

dalamoAlqur’an surahoAl-Hujurat ayat 13oyang menjelaskanoAllah menciptakan 

laki-lakiodan perempuanodan menjadikan kamuoberbangsa danobersuku yang 

berbeda-bedaosupaya kamuosaling mengenal, yang berbunyi: 

 

Artinya: Haiomanusia, SesungguhnyaoKami menciptakanokamu darioseorang laki-

lakidanoseorang perempuanodan menjadikan kamuoberbangsa-bangsa danbersuku-

sukuosupaya kamuosaling kenal-mengenal. Sesungguhnyaoorang yangpaling 
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muliaodiantara kamuodisisi Allahoialah orangoyang palingotaqwa diantarakamu. 

SesungguhnyaoAllah Mahaomengetahui lagioMaha Mengenal.
30

 

Darioayat tersebutodapat diambil kesimpulanobahwa 

Allahomenciptakanmanusiaoberkelompok, karenaomanusia diciptakanodi muka 

bumioini tidakobisahidup sendirian. Walaupunokita berbangsa danobersuku 

yangoberbeda-beda tetapikita harusosaling menghargaiosatu denganoyang lainnya. 

Dalamoprosespembelajaran jugaodilakukan diskusiokelompokagaromemperoleh 

hasiloyang maksimal. 

Setelahomemberi petunjukotata krama denganosesama muslim, ayatodi 

atasberalih kepadaouraian tentangoprinsip dasarohubungan antaromanusia. 

Haimanusia, SesungguhnyaoKami menciptakanokamu darioseorang laki-

lakiodanseorangperempuan, yaknioAdam danoHawa adalahopengantar 

untukomenegaskanbahwa semuaomanusia derajatokemanusiaannya samaodi sisi 

Allah, tidakoadaperbedaanoantara satuosuku denganoyang lain. Tidakoada 

jugaoperbedaan pada nilaiokemanusiaan antaraolaki-laki danoperempuan 

karenaosemua diciptakanodariseorang laki-lakiodan perempuan.Menjadikanokamu 

berbangsa-bangsaodanbersuku-sukuosupaya kamuosaling kenal-mengenaloyang 

mengantarokamu untukbantu-membantuoserta salingomelengkapi, 

Sesungguhnyaoorang yangopaling muliadiantaraokamu disisioAllah ialahoorang 

yangopaling taqwaodiantara kamu.SesungguhnyaoAllah Mahaomengetahui 

lagioMaha Mengenalosehingga tidak adaosesuatu apapunoyang tersembunyiobagi-

Nya, walauodetak jantungodan niatseseorang.
31
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Setiapokebudayaan memilikioisi yangoberbeda, tetapiosecara 

umummengandung tujuhounsur kebudayaanoyaitu sistemoteknologi 

atauoperalatan, sistemmataopencaharian (Ekonomi), sistemoorganisasi sosial, 

sistem pengetahuan, sistemokesenian, sistemoreligi danosistem bahasa. Cara 

menyampaikanomateri tentangokebudayaan, paraoguru sebaiknyaomembawa 

berbagaioalat (Teknologi) yango-dipakai olehomasyarakat sekitar. Jika 

memungkinkanodapat pulaomembawa barangoyang berbedaotetapi memiliki 

fungsi yang samaomisalnya mutu (batuountukmembuatosambal) disandingkan 

denganoblender yangojuga dapat digunakanountukmembuatosambal. 
32

 

Dalamobermasyarakat danoberbeda sukuohendaknya 

kitaomenghargaikeragaman sukuobangsa artinyaomenerima danoterus 

mengembangkanonilai-nilaipositif yangoterdapat padaokebudayaan 

sukuobangsanya danomenghilangkan nilai negatifopada sukuobangsa tersebut. 

padaosaat bersamaan, iaojuga menerima keberagamanokebudayaan orangolain 

sebagaiosuatu fakta danotidak mengejek, merendahkanodan merusakokebudayaan 

orangolain. Pendekatanopendidikan agar paraosiswa menghargaiokeragaman 

sukuobangsa danobudaya orangolain salah satunyaodengan pendekatanopendidikan 

multikultural, yangodimaksudpendidikan multikulturalomenurut Naimodan Sauqi 

adalahopendidikan yangomemberikan penekananoterhadap prosesopenanaman 

caraohidup yangosalingmenghormati, tulus, danotoleran terhadapokeanekaragaman 

budayaoyang diotengah-tengah masyarakat. Denganopendidikan multikultural, 

diharapkanoakan lahirokesadaran danopemahaman secaraoluas yangodiwujudkan 

dalamosikap yangotoleran,bukan sikap yangokaku, eksklusifodan menafikan 
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eksistensiokelompok lainomaupunmerekaoyang berbeda, apapunobentuk 

perbedaannya.
33

 

Prinsipopengembangan kurikulumomultikultural didasarkanopada prinsip 

sebagai berikut: 

1. Keragamanobudaya menjadiodasar dalamomenentukan filsafat, teori, 

modelodan hubunganosekolah denganolingkungan sosialobudaya setempat. 

2. Keragamanobudaya menjadiodasar dalamomengembangkan 

berbagaikomponenokurikulum sepertiotujuan, proses danoevaluasi. 

3. Budayaodilingkunganounit pendidikanoadalah sumberobelajar danoobjek 

yang harusodijadikan bagianodari kegiatanobelajar anakodidik. 

4. Kurikulumoberperan sebagaiomedia dalamomengembangkan 

kebudayaandaerahodan kebudayaanonasional.
34

 

 

B. Penelitian yangoRelevan 

1. Hasilopenelitian yang relevanoterdapat dari Jurnal Pendidikan SenioRupa. 

FakultasoBahasa danoSeni, UniversitasoNegeri Surabayaoyangdilakukan 

oleh AdeoMuljajic denganomenggunakan rancangan penelitianokuantitatif 

pra-eksperimen.Perbandinganodua kelompok statis. Penelitianoini tidak 

melakukanopre-test, tetapi menggunakanokelompok kontrol, 

ataumelakukanoperlakuan yangoberbeda antaraodua 

kelompokotersebut.Dalam penelitianoini populasinyaoadalah seluruhosiswa 

kelas X danoyang menjadi sampeloadalah siswaokelasX-A danosiswa kelas 

X-Byangoberjumlah 60siswa.Berdasarkanoperhitungan uji toyang 
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digunakanountuk mengetahui berpengaruhoatau 

tidaknyaomodelpembelajaranoMind Mappingoterhadap prestasi 

belajarosiswa diperolehopadaperhitunganouji t, ditemukanonilai t = 1,466, 

derajatosignifikan 5% denganodb = 60-2 = 58, dan totabel = 

2,002.Darioperhitungan di atasomenunjukan bahwaoada perbedaanoantara 

kelasyang menggunakanomodel pembelajaranoMind Mappingodengankelas 

yang menggunakanomodel pembelajaranoKonvensional, sebab        

1,466 lebihokecil dari totabel 2,002.
35

Kesimpulanopembelajaran dengan 

menggunakanomodel pembelajaranoMind Mapping dapatomeningkatkan 

minatobelajar siswaokarena diberikanokebebasan untukoberimajinasi dalam 

membuat MindoMap dan jugaodapat meningkatkanokreatifitasnya. 

2. Hasilopenelitian yangorelevan terdapatodari JurnaloDosen ProdioPGSD FIP 

IKIP PGRIoMadiun yangodilakukan olehoMaya Sartikaopenelitian ini 

bertujuanountuk mengetahuiopengaruh penggunaanometode pembelajaran 

Mind Mappingopada mataopelajaran IPSoterhadap prestasiobelajar siswa 

kelas III SDoIslamiyah Pakualamanodan SDoGandok BantuloT.A 

2014/2015. Penelitianoini menggunakanometode penelitianokuantitatif. 

Pengumpulanodata padaopenelitian iniomenggunakan metodeotes. Metode 

tes yangodigunakan yaituopre-test danopost-test yangodiberikan kepada 

kelompokoeksperimen danokontrol. Analisisodata yangodigunakan adalah 

metodeostatistik t test (ujiot). Hasiloanalisis dataot test (uji-t) 

diperolehonilai t = 3,34. Padaotaraf signifikan (a) = 0,05 danodengan db = 

38 diperolehonilai =1,6859. Maka > yaitu 3,34 >1,6859, makaoHo ditolak 
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H1 diterima. Kesimpulanodari hasilopenelitian inioadalah adaopengaruh 

penggunaan modelopembelajaran MindoMappingpadaomata pelajaranoIPS 

terhadap prestasiobelajar siswaokelas III SD IslamiyahoPakualaman T.A 

2014/2015.
36

 

Berdasarkanodua penelitianoyang telahodipaparkan di atas, pada dasarnya 

memiliki relevansi dengan penelitian dalam pemilihan variabel, jenis penelitian 

dan jugaoteknik pengumpulanodata. Namun, terdapatojuga perbedaanopada subjek 

penelitian, lokasi dan waktuopenelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran Mind Mapping(PetaoPikiran) merupakanosuatu 

metode pembelajaranoyang sangatobaik digunakanooleh guru untukomeningkatkan 

daya hafalopeserta didikodan pemahamanokonsep pesertaodidik yangokuat, peserta 

didik jugaodapat meningkatkanodaya kreatifitasomelalui kebebasanoberimajinasi. 

Model pembelajaran Mind Mappingakanomembantu anakoagar mudahomengingat 

sesuatu, meningkatkanopemahaman danokonsentrasi, mengingatodan menghapal 

lebihocepat.  

Model pembelajaran MindoMappingmembantuoPeserta didik danoguru 

dalam prosesopembelajaran diokelas denganomeringkas bahanoajar yang begitu 

banyak menjadiosedikit danomenarik untukodibaca. Metodeoini dapat 

menyederhanakan haloyang sangatokompleks menjadiosederhana. 

MindoMappingjuga dapatomenjadikan pesertaodidik yang pasifomenjadi aktif. 

Fungsioutama media pengajaranoadalah sebagaioalat bantuopembelajaran yang 

turut mempengaruhioiklim, kondisiodan lingkungan belajaroyang ditataodan 
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diciptakan oleh guru. Prosesopembelajaran di SDoSwasta Darmaokelas IV 

cenderungolebih menggunakan metodeoceramah, danomemberi tugas. 

Untukodapat mengatasi masalahotersebut makaodalam prosesobelajar 

mengajarodiperlukan adanyaomodel atau strategiopembelajaran MindoMapping 

gunaomeningkatkan aktivitasodan hasil belajarosiswa. 

D. Hipotesa 

Hipotesaoadalah jawabanosementara tentangohubungan 2 

variabeloataulebih yangomasih membutuhkanopengujian untukomengetahui 

apakahorumusantersebutoditerima atauoditolak. 

Ho : Tidakoterdapat pengaruhoyang signifikanoantara modelopembelajaran Mind 

Mappingodengan pembelajaran Konvensionalopada mata pelajaranoIPS 

dikelas IV SD Swasta Darma KecamatanoMedan Johor. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara modelopembelajaran Mind 

Mappingodengan pembelajaran Konvensional padaomata pelajaranoIPS 

dikelas IV SD SwastaoDarma Kecamatan MedanoJohor. 



 
 

36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitianoini dilaksanakanodi kelas IV SD SwastaoDarma Kecamatan 

MedanoJohor. Penelitianoinidilakukan padaosemester ganjil tahunoajaran 2020/ 

2021. 

Adapun rencana waktu yangoakan peneliti lakukanoadalah sebagaioberikut: 

Tabel 3.1 Waktu Kegiatan Penelitian  

Januari 2020 

Senin  6 13 20 27 

Selasa  7 14 21 28 

Rabu 1 8 15 22 29 

Kamis 2 9 16 23 30 

Jum’at 3 10 17 24 31 

Sabtu 4 11 18 25  

Minggu 5 12 19 25  

 

Februari 2020 

Senin  3 10 17 24 

Selasa  4 11 18 25 

Rabu  5 12 19 26 

Kamis  6 13 20 27 

Jum’at  7 14 21 28 

Sabtu 1 8 15 22 29 

Minggu 2 9 16 23  

 

Juli 2020 

Senin  6 13 20 27 

Selasa 1 7 14 21 28 

Rabu 1 8 15 22 29 

Kamis 2 9 16 23 30 

Jum’at 3 10 17 24 31 

Sabtu 4 11 18 25  

Minggu 5 12 19 25  
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Keterangan  
Bimbingan dengan pembimbing skripsi I 

Observasi awal 

Bimbingan dengan pembimbing skripsi II 

Pemberian pre-test dengan kelas kontrolodan eksperimen 

Pemberian perlakuan denganMind Mappingdan Konvensional 

Pemberian post-testopada kelasokontrol danoeksperimen 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasioadalah keseluruhanosubjek yangoterdiri dariomanusia, benda-

benda,ohewan, tumbuhan, gejala-gejalaoatau peristiwaoyang 

terjadiosebagainarasumber. Populasiojuga merupakanokeseluruhan 

subjekopenelitian.
37

 

Populasioadalah keseluruhanosubjek penelitian. Apabilaoseseorang 

inginmenelitiosemua elemenoyang adaodalam wilayahopenelitian, 

makaopenelitiannyamerupakan penelitianopopulasi, yang menjadiopopulasi 

dalamopenelitian ini ialahseluruhosiswa kelas IV SDoSwasta Kecamatan Medan 

Johor. 

Sampelodapat diartikanosebagian atau wakilopopulasi yangoditeliti. Ali 

menyebutkanobahwa sampelopenelitian adalahosebagian yangodiambil dari 

keseluruhanoobjek yangoteliti yang dianggapomewakili terhadaposeluruh populasi 

yangodiambil denganomenggunakan teknikotertentu.Sampeloadalah bagianodari 

populasi yangomenjadi objekopenelitian (sampelosecara harfiah berarti 

contohnya). Dalamopenetapan atauopengambilan sampelodari populasi 
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mempunyaioaturan yaituosampel itu representatifo(mewakili) terhadap 

populasinya.
38

 

Adapunoyang menjadiosampel dalamopenelitian inioadalah jumlahoseluruh 

siswa/iokelas IV-A yangoberjumlah 32 orang denganojumlah siswaolaki-laki 14 

orang danosiswa perempuano18 orang dan kelas IV-B yang berjumlah 31oorang 

dengan jumlahosiswa laki-laki 15 orang danojumlah siswaoperempuan 16 orang. 

Kedua kelasodijadikan kelasoeksperimen yangomenggunakan modelopembelajaran 

Mind Mapping dan kelasokontrol yangomenggunakan Konvensional. Pada 

penelitianoini, kelas IV-A yangoberjumlah 32 siswaoyang ditetapkan menjadi 

kelompokosiswa yangomenggunakan pembelajaranoMind Mapping dan kelas IV-B 

yang berjumlah 31 siswa menggunakan pembelajaran Konvensional. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

IV – A 32 

IV – B 31 

Jumlaho 63 

 

C. DesainoPenelitian 

Metodeoopenelitian iniodipengaruhi olehomodel penelitianoalam. Gejala 

alamobersifat objektif, teraturodan dapatodiramalkan. Perilakuoobjek sangat 

dipengaruhiooleh hukumoalam sebaboakibat atauostimulus respons. Setiap 

perubahanoobjek selaluodisebabkan olehosuatu stimulusoyang diterimanya.
39

 

Penelitianokuantitatif iniomerupakan metodeoyang disebutodata penelitian 

berupaoangka-angka danoanalisis menggunakanostatistik. Penggunaanometode 
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Quasi Experimentdalam penelitianoini dipandang tepatokarena penelitianoini 

bertujuanountuk memperoleh informasiotentang pengaruhopendekatan 

pembelajaran MindoMapping terhadapohasil belajar IPSosiswa. Dalamorancangan 

iniomelibatkan duaokelompok, yaituokelompok eksperimenodan kelompokokontrol. 

Sebelumodiberikan perlakuanopada keduaokelas diberikanopre-test, selanjutnya 

kelompok eksperimen diberikan perlakukan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaranoMind Mapping, sedangkanokelompok kontrolodiberikan 

pembelajaran menggunakanopembelajaran Konvensional, setelahoperlakuan kedua 

kelasodiberikan post-test untukolebih jelasnyaodesain penelitianodapat dilihat pada 

tabeloberikut: 

Tabel 3.3 DesainoPenelitian 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen 01 X1 (Mind Mapping) 02 

Kontrol 01 X2(Konvensional) 02 

 

Keterangan: 

X1 : Pembelajaranodengan menggunakanomodel pembelajaranoMind Mapping 

X2 : Pembelajaranodengan menggunakanomodel pembelajaranoKonvensional 

02 : Pemberianopre-test padaokelas denganomenggunakan modelopembelajaran 

Mind Mappingodan pembelajaranoKonvensional 

02 : Pemberianopost-test padaokelas denganomenggunakan modelopembelajaran 

Mind Mappingdan pembelajaranoKonvensional. 

D. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Peneltian ini menggunakan jenisopenelitian eksperimen semuodengan jenis 

pendekatanopenelitian kuantitatif. Dalamopenelitian iniomenggunakan dua kelas 

yang dibagi menjadi dua kelompok belajar. Kelompok pertama disebut dengan 
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kelasoeksperimen yangodiberikan perlakuanomodel pembelajaranoMind Mapping 

dan kelompokokedua disebutodengan kelasokontrol dengan menerapkan 

pembelajaran Konvensional. Kedua kelas akan dibandingkan untuk melihat 

pengaruhomodel pembelajaranoyang diberikanoterhadap hasilobelajar siswa. 

E. ProseduroPenelitian 

Untukomelaksanakan penelitianoini dilaksanakan denganolangkah sebagai 

berikut: 

1. TahapoAwal (Persiapan danoPerencanaan) 

 Pada tahap ini hal-hal yang perlu untuk dilakukan adalah: 

a) Membuatojadwal penelitian. 

b) MenyusunoRencana PelaksanaanoPembelajaran (RPP). 

c) Menyiapkanotes. 

2. TahapoPelaksanaan 

a) Menentukanosampel sebanyak dua kelas dan dikelompokkan 

sebanyakdua bagianoyaitu kelompokopertama sebagaiokelas 

eksperimen dankelompokokedua sebagaiokelas kontrol. 

b) Memberiotes kepadaokedua kelompokountuk mengetahuiokondisi 

awal.Tes ini diberikanosebelum ada perlakuan. 

c) Melakukan perlakuan yaitu untuk kelas eksperimen 

menggunakanmodel pembelajaran Mind Mappingsedangkan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

d) Memberikan post-test kepada kedua kelompok untuk melihat hasil 

akhir. Tes ini diberikan setelah diberi perlakuan. 

3. Tahap pengumpulan data 
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan setelah tes diberikan kepada siswa 

kemudian dilakukan penskoran, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Mentabulasikan data yang berhubunganodengan tes hasilobelajar siswa 

dari keduaokelompok sampel. 

b) Mencarionilai rata-rataodan simpanganobaku. 

c) Melakukanouji normalitasodata. 

d) Melakukanouji homogenitasovarian sampel. 

e) Melakukanouji hipotesisodengan uji t. 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Padaomodel pembelajaranoMind Mapping ini guruomengidentifikasi secara 

jelasotujuan danotopik pembelajaranoyang akanodisampaikan kepadaopeserta 

didik.Guruomenjelaskan materiopembelajaran tentangokeragaman sukuobangsa di 

Indonesia. Kemudian guru bertanya kepada siswa mengenai sebuah permasalahan. 

Untukomenjawabnya siswaodikelompokkan menjadi 2-3 orang/kelompokodengan 

memperhatikan keseimbanganoaspek sosialodan aspek akademik.Setiap kelompok 

dibekaliosumber belajaroseperti koran, artikel, majalah, kamusodan sebagainya. 

Kemudianosiswa ditugaskanomembuat MindoMap. 

Setiap kelompokodiberi kesempatanountuk 

mempresentasikanohasilnya.Guru melakukanoevaluasi untukomenilai 

kemajuanokelompok danohasil yang tercapai.Guruomelakukan refleksioatas 

kegiatan pembelajaranoyang telah dilaksanakan. 

Hasilobelajar adalahoperubahan perilakuosecara keseluruhanobukan hanya 

salah satuoaspek potensiokemanusiaan saja. Hasilobelajar jugaomerupakan segala 

perilakuoyang dimilikiopeserta didikosebagai akibatodari prosesobelajar yang 
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ditempuhnya. Perubahanomencakup aspekotingkah lakuosecara menyeluruhobaik 

aspekokognitif, afektif danopsikomotorik. 

Hasilobelajar yang dimaksudoadalah kemampuanosiswa setelahomelalui 

kegiatan belajar. Pesertaodidik yangoberhasil adalahopeserta didikoyang mampu 

mencapaiotujuan-tujuan pembelajaran. Variabelodalam penelitianoini adalah: 

a. VariabeloBebas (X) yaitu modelopembelajaran Mind Mapping. 

b. Variabeloterikat (Y) yaitu hasilobelajar siswa. 

G. InstrumenoPengumpulan Data 

Pengumpulanodata merupakanolangkah yangopaling 

strategisodalampenelitian, karenaotujuan utamaodari penelitianoadalah 

mendapatkanodata. Tanpamengetahuioteknik pengumpulanodata, makaopeneliti 

tidakoakan mendapatkan datayangomemenuhi standarodata yangoditetapkan. 

Macam-Macam pengumpulan data dapat dilakukan dengan : 

1) Pengumpulan Data Melalui Observasi 

Perananoyang palingopenting dalam menggunakanometode observasi 

adalahopengamat. Pengamatoharus telitiodalam mengamatioadalah kejadian, gerak 

atauoproses. Mengamatiobukanlah pekerjaanoyang mudahokarena manusiaobanyak 

dipengaruhiooleh minat danokecenderungan-kecenderunganoyang 

adaopadanya.Yang diobservasi seperti lokasi sekolah, lingkungan fisik sekolah 

pada umumnya, ruang kelas, strategi dan metode pembelajaran, saranaodan 

prasarana, sertaoproses kegiatanobelajar mengajar dikelas. 

2) Pengumpulan Data Melalui Dokumentasi 

Dalamomenggunakan metodeodokumentasi penelitiomemegang check-list 

untukomencari variabeloyang sudahoditentukan. Apabilaoterdapat munculovariabel 
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yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally ditempat 

yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bebas atau belum ditentukan dalam 

daftarovariabel penelitiodapat menggunakanokalimat bebas. Dataoyang 

didokumentasikan dapatoberupa dataosiswa, data guruodan data kepalaosekolah.
40

 

3) Pengumpulan Data Melalui Tes 

TesoHasil Belajar Tesoadalah seretanopertanyaan atauolatihan sertaoalat 

lainyangodigunakan untukomengukur keterampilan, 

pengetahuanointeligensi,kemampuan atauobakat yangodimiliki olehoindividu 

atauokelompok.Dalam penelitianoini yang akanomenjadi objekopenelitian 

adalahomodelpembelajaran Mind Mappingodan yang menjadiosubjek 

penelitianoyaituhasil belajarosiswa pada mataopelajaran IPS. Jenisotes yang 

digunakan penelitiodalam penelitianoini adalah tes prestasi. Padaokelas 

kontrolopeneliti menjelaskanomateri pelajaranotanpa menggunakan 

modelopembelajaran baru, yangoberarti padaokelas kontrol digunakan 

modelopembelajaran yang biasaodigunakan guruoyaitu metode 

ceramah.Setelahoselesaimenjelaskan penelitiomemberikan tesokepada peserta didik 

untukomengetahuisejauhomana pemahamanopeserta didik tersebutoterhadap 

materioyang telah dijelaskanooleh peneliti.  

Pada kelasoeksperimen (kelasoperlakuan) penelitiomenjelaskan materi 

pelajaran denganomenggunakan modelopembelajaranMind Mappingodalam hal ini 

model pembelajaranotersebut yang menjadioobjek penelitian. Setelahopeneliti 

selesai menjelaskanomateri dengan menggunakanomodel pembelajaran Mind 

Mapping,laluomemberikan tesokepada pesertadidikomengenai materi yangotelah 
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diajarkanountuk mengetahui apakahoterdapatpengaruhomodel pembelajaranoMind 

Mappingterhadapohasil belajarosiswa. 

Selainotes prestasi, dalamohal iniopeneliti jugaomenggunakan 

tesoobjektif.Tes objektifoadalah tes atauobutir soal yangomenuntut jawabanosecara 

lebihopasti.Bentukotesoobjektif yangodigunakan penelitioyaitu pilihanoganda. 

Pilihan gandaadalahosoal yangojawabannyaoharus dipilih dariofbeberapa 

kemungkinanojawabanyang telah disediakan. Tes hasil belajar dalam bentuk 

pilihan ganda denganmenggunakan alternatifojawaban a,b,c danod yang terdiri atas 

20 butir soal pre-test dan 20 soal post-test. Tes objektif diberikan 

padakelasoeksperimen dengan menggunakanomodel pembelajaranoMind 

Mappingdan kelas kontrol menggunakanopembelajaran Konvensional. 

Untukomengetahui kebenaranotes, terlebih dahuluodilakukan uji coba instrumen 

tes, denganotes yang diberikan sebanyak 20 butir soal. Tesohasil belajaroini 

diujicobakankepadaosiswa lainoyang dinilai memilikiokemampuan yangosama 

dengan siswaoyang akanoditeliti. Untuk melihatokarakteristik tesotersebut 

dilakukanuji. 

a. Validitas Tes 

Untuk mengujiovaliditas tesodigunakan rumus korelasioproduct moment 

sebagaioberikut :
41

 

 =  

Keterangan : 

N   : Jumlah populasi 
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Rxy: Koefisienokorelasi antaraovariabel x dan y 

Σx: Jumlah skoroitem 

Σy: Jumlahoskor total 

Kriteriaopengujian validitasoadalah setiapoitem validoapabila     

      (      diperolehodari nilaiokritis r productomoment dengan     = 0,05). 

Untuk mempermudahouji validitas darioitem-item soaloyang adaomaka 

jawabanoyang benar diberioskor 1 danojawaban yangosalah diberioskor 0. 

b. ReliabilitasoTes 

Arikuntoomengemukakan bahwaoreliabilitas suatuoobjektif tesodan 

angkadapat ditafsirkanodengan menggunakanorumus KR – 20 sebagaioberikut: 

=  

Keterangan : 

r11 : Reliabilitasosecara keseluruhan 

p : Proporsionalosubjek yang menjawaboitem denganobenar 

q : Proporsiosubjek yangomenjawab itemodengan salah (q – 1 – p) 

∑pq: Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : Banyakoitem 

s : Standarodeviasi dariotes (standar deviasioadalah akarodari varians) 

kemudian akan dilakukan instrumen mencariovarians total 

denganmenggunakan rumus sebagai berikut : 

     

Keterangan : 

 : variansototal yaituovarians skorototal 
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∑Y : Jumlahoskor total (Seluruhoitem) 

n  : Banyaknyaosiswa 

Tabel 3.4 KlasifikasioReliabilitas 

No IndeksoReliabilitas Klasifikasi 

1 0,0,≤ r11 <0,20 Sangat rendah 

2 0,20 ≤ r11 <0,40 Rendah 

3 0,40 ≤ r11 <0,60 Sedang 

4 0,60 ≤ 11 <0,80 Tinggi 

5 0,80 ≤11 <1,00 Sangat Tinggi 

 

c. Daya Beda Soal 

Untukomenentukan dayaobeda (D) terlebihodahulu skor dari awal 

diurutkanodari skorotertinggi sampaioskor terendah. Setelahoitu diambil 50%oskor 

teratas sebagaiokelompok atasodan 50% skoroterbawah sebagaiokelompok bawah. 

Rumusountuk menentukanodaya bedaodigunakan rumusoyaitu: 

D  =
  

  
 - 

  

  
 

Keterangan : 

J = Jumlah pesertaotes 

JA= Banyakokelompok peserto atas 

JB= Banyak pesertaokelompok bawah 

BA= Banyakopeserta kelompokoatas yang menjawabosoal itu denganobenar 

BB= Banyakopeseta kelompokobawah yangomenjawab soal ituodengan benar 

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda 

No Indeks Daya Benda Klasifikasi 

1 0,0 – 0,19 Jelek 

2 0,20 – 0,39 Cukup 

3 0,40 – 0,69 Baik 
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4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

5 Minus Tidak Baik. 

 

d. TingkatoKesukaran 

Soaloyang baikoadalah soaloyang tidak terlaluomudah dan tidakoterlalu 

sukar. Untukomengetahui tingkatokesukaran tesodigunakan rumus: 

P =  

Keterangan : 

P : Proporsiomenjawab benaroatau tingkatokesukaran 

B : Banyakopeserta yangomenjawab benar 

Js :Jumlahosiswa pesertaotes 

Kriteriaoyang digunakanoadalah makinokecil indeks diperoleh, maka 

makinosulit soalotersebut. Sebaliknyaomakin besar indeksodiperoleh, makin mudah 

soal tersebut. Kriteriaoindeks soal ituoadalah sebagaioberikut: 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Besar P Interpretasi 

0,00 ≤ P < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ P ≤ 1,00 Terlalu mudah 

 

H. Teknik Pengumpulan Data  

Teknikopengumpulan dataodiperoleh dari tes hasil belajaroIPS siswa 

tentangoyang diberikanosetelah seluruh prosesobelajar mengajaroberlangsung. Tes 

tersebut dinamakanotes formatif yaituotes yang dilakukan guruountuk 

mengetahuitingkatopenguasaan materiopembelajaran padaowaktu tertentu, 

tesotersebut juga bergunaobagi guru untukomemperbaiki bagian-bagianodari 
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pembelajaran. Materi tes yangodiberikan adalahomateri yang sudahodiajarkan 

kepadaosiswa padaomateri kompetensiodasar tertentu, Sedangkanoalat 

yangodigunakan untukomengumpulkan data yaituodengan memberikanosoal 

yangodibuat oleh peneliti. Adapunoteknik pengambilan dataoberupa pertanyaan-

pertanyaanodalam bentukopilihan berganda dengan 4opilihan jawabanopada materi 

sebanyak 20 butirosoal pada pre-test dan post-test. Adapunoteknik 

pengambilanodata sebagaioberikut: 

1. Melaksanakanopre-testpadaokelas eksperimen danokelas kontrolountuk 

mengetahui sejauhomana pengetahuanosiswa padaopelajaran IPS. 

2. Memberikanopost-testuntukomempermudah dataoakhir hasil 

belajarosiswapada kelasoeksperimendanokelas kontrolsetelahodiberi 

perlakuan(treatment). 

3. Melakukanoanalisis dataopre-testdanpost-testoyaitu ujionormalitas, 

ujihomogenitas padaokelas eksperimenodan kelas kontrol. 

4. Melakukanoanalisis dataopost-testyaituouji hipotesis 

denganomenggunakanuji t 

I. Teknik AnalisisoData 

Analisisodata yang digunakanodalam penelitianoini terdiri atasodua bagian, 

yaitu analisisodeskriptifdanoanalisis inferensial. Analisisodeskriptif 

dilakukandenganopenyajian dataomelalui tabel distribusiofrekuensi histogram, 

rata-rata,simpanganobaku. Sedangkanopada analisis inferensialodigunakan 

padaopengujian hipotesisostatistik danodiolah denganoteknik analisisodata sebagai 

berikut: 

1. Menghitungorata-rata skorodengan rumus: 
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 Rata-rata =  

2. Menghitungostandar deviasiodengan rumus : 

   √∑     

 
 (

∑    

 
)
 

 

Keterangan: 

S  :Standarodeviasi 

∑     : Jumlahodari hasiloperkalian antaraomidpoint dengan frekuensinya masing-

masing 

∑   : Jumlah dari hasiloperkalian antaraomidpoint -2 yang telah dikuadratkan 

(X
2
) dengan frekuensinya masing-masing. 

1) Uji Normalitas 

Untukomenguji apakahosampel berdistribusionormal atauotidak digunakan 

ujionormalitas Lilifors. Langkah-Langkahnyaosebagai berikut : 

a. Untukomencari bilanganobaku, digunakanorumus: 

     

keterangan: 

X : Rata-Rataosampel. 

S  : Standarodeviasi 

b. Menghitungopeluang     

c. Menghitungoselisih                 kemudianoharga mutlaknya. 

d.MengambiloL0, yaitu hargaopaling besarodiantara hargaomutlak. 

Dengankriteria   ditolak jika      

2) UjioHomogenitas 

Setelahouji normalitas memberikanodiindikasi dataohasil 

penelitianberdistribusionormal, makaoselanjutnya dilakukanouji homogenitasodari 

sampelpenelitian. Untukopengujian homogenitasodalam hal iniodapat 
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diujiomenggunakanrumus Fisheo atau disebut jugaoperhitungan denganouji F 

denganorumus: 

NilaioFhitungtersebutoselanjutnya dibandingkanodengan nilaioFtabel 

yangdiambil dariotabel distribusi Fodengan dkopenyebut = n 1 danodk pembilang n 

1. Dimanaon pada dkopenyebut berasalodari jumlah sampelovarians 

terbesar,sedangkan nodan dk pembilangoberasal dari jumlahosampel sampel 

variansterkecil. Aturanopengambilan keputusannyaoadalah 

denganomembandingkan nilai       denganonilai       . Kriterianyaoadalah jika 

              makaoHoditerimaodan Haoditolak berartiovarians homogen. Jika 

              makaoHo ditolak danoHa diterima atauovarians tidakohomogen.
42

 

3) UjioHipotesis Statistik 

Hipotesisoyang akanodiuji dalamopenelitian inioadalah sebagaioberikut: 

Ho:      : Tidakoterdapat perbedaanohasil belajarosiswa yangodiajar 

denganmodelopembelajaran Mind Mappingodan siswaoyang diajardengan 

pembelajaran Konvensionalopada pelajaranoIPS kelas IV dioSD Swasta 

DarmaoKecamatan MedanoJohor 

Ha: µ1≠µ2:Terdapat perbedaanohasil belajarosiswa yangodiajar dengan 

modelpembelajaranoMind Mappingdanosiswa yang 

diajarodenganpembelajaran Konvensionalopelajaran IPS kelas IV dioSD 

SwastaoDarma Kecamatan MedanoJohor. 

HipotesisoStatistiknya adalahosebagai berikut : 

Ho : µA1= µA2     Ho :µA1 >µA2 

                                                             
42

 Salim dan Haidir, (2019), Penelitian Pendidikan Metode Pendekatan dan Jenis, Medan 

: Kencana, hal. 139-140. 
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Jikaodata berdistribusionormal dan homogen, makaomenguji 

hipotesispenelitianodigunakan uji t-testosebagai berikut: 

        
     

√
 

  
 

 

  

 
  dengan  =  

X1: Rata-Rataoskor kelasoeksperimen 

X2: Rata-Rataokelas kontrol 

N1 : Jumlahokelas eksperimen 

N2 : Jumlahokelas kontrol 

  :Varians pada kelasoeksperimen 

  : Variansopada kelasokontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIANoDAN PEMBAHASAN 

 
A. DeskripsioHasil Penelitian 

a. Hasil Temuan Umum Penelitian 

SDSwasta Darma Medan terletak di Jln. Karya Sehati No.6 Kecamatan 

Medan Johor, sekolah dipimpin oleh Bapak Zaenal Ma’ruf  BE, S.Pd, di bawah 

naungan Yayasan Perguruan Darma Medan yang terletak di Jln. Karya Sehati 

No.6 Kecamatan Medan Johor, dengan status kepemilikan yayasan adalah milik 

sendiriodengan luasotanah 180 m x 20om = 3.600 m
2
. 

Tabel 4.1 Daftar Guru Tenaga Pengajar 

No Nama Jabatan 
Mengajar Mata 

Pelajaran 

1. Zaenal Ma’ruf BE, S.Pd Kepala Sekolah Kepala Sekolah 

2. Khuzaimah, S.Pd Guru GuruoKelas I-A 

3. Siti Fatimah, S.Pd Guru GuruoKelas I-B 

4. Ayu Rara Sati, S.Pd Guru GuruoKelas II-A 

5. Sriatun, S.Pd Guru GuruoKelas II-B 

6. Cut Larasati, S.Pd.I Guru GuruoKelas III-A 

7. Endang Purnama, S.Pd Guru GuruoKelas III-B 

8. Emi Fitriani, S.Pd Guru Guru Kelas IV-A 

9. Ratih Syapitri, S.Pd Guru GuruoKelas IV-B 

10. Sri Rahayu Ningsih, S.Pd.I Guru GuruoKelas V-A 

11. Siti Aisyah Harahap, S.Pd Guru GuruoKelas V-B 

12. Inggit Nilawati, S.Ag Guru GuruoKelas VI-A 

13. Rosidah, S.Pd Guru GuruoKelas VI-B 

14. Kiki Andrian, S.Pd Guru GuruoKomputer 

15. Nurdin, S.Ag Guru Guru Agama 

16. Poppi Purnama Sari, S.Pd Guru Guru Bahasa Inggris 
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Visi dari SDSwasta Darma adalah menjadikan sekolah terpercaya yang 

bernuansa islami untuk mencerdaskan masyarakat medan dalam rangka 

melaksanakan wajib belajar. Filosofi dari kata terpercaya ialah mengakuioatau 

yakinobahwa sesuatuomemang benaroatau nyata dalamomelahirkan bibit siswa dan 

siswi yang pandai, berprestasi dan unggul. Bernuansa islami ialah memiliki 

nuansa islami dan mengajarkan suatu hadist dan agama-agama yang kita berikan 

kepada anak didik tersebut mempunyai  bekal keagamaan. Mencerdaskan 

maknanya adalah seluruh siswaodan siswi yangomenempuh pendidikanodi 

SDSwasta Darma agar berintelektual tinggi dan mampu bersaing dengan sekolah 

dasar atau madrasah lainnya. 

Misi dari SDSwasta Darma yaitu : 

1. Menyiapkanogenerasi unggulodibidang IMTAQ danoIPTEK 

2. Membentukosumber dayaomanusia yangoaktif, kreatif danoinovatif sesuai 

dengan perkembanganozaman. 

3. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran 

4. Membangunocitra sekolahosebagai mitraoterpercaya diomasyarakat 

 

b. Hasil TemuanoKhusus Penelitian 

Penelitianoini dilaksanakan diokelas IV SD Swasta Darma Kecamatan 

Medan Johor Tahun Ajaran 2020/2021. Siswa yangodijadikan sampelosebanyak 2 

kelas yangoberjumlah 63 siswa, yaituokelas IV-A sebanyak 32osiswa (kelas 

Eksperimen) dan IV-B sebanyako31 siswa (kelasokontrol). Penelitian dilakukan di 

dalam ruang kelas SD Swasta Darma dengan enamokali pertemuan, yaitu tigaokali 

pertemuan di kelasoeksperimen danotiga kali pertemuan diokelas kontrol. 
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Penelitian dilakukanopada mata pelajaran IPS materi keragaman suku bangsa di 

Indonesia. 

 Sebelumodiujikan kepadaoresponden makaoterlebih dahuluodiadakan uji 

coba kepada siswaokelas lain yaituokelas V untuk mengetahuiovaliditas tes, 

reabilitas tes, daya pembedaotes dan tingkatokesukaran tes.  

a. Uji ValiditasoTes 

Untukomencari validitas tesodilakukan dengan menggunakanorumus 

korelasi productomoment. Berdasarkanotabel uji validitasotes hasil belajar 

diperoleh untukosoal no 1 berikut: 

         ∑     

∑          ∑      

∑            ∑       

 

 Dengan memasukkan rumus korelasioproduct momentountuk menentukan 

validitas itemosoal diperoleh : 

 

    
             

√          
 
            

 
 

  

 
                 

√                                 
  

          

 Perhitungan yang sama dilakukan untuk soal tes selanjutnya denganohasil 

perhitunganoselengkapnya pada tabeloberikut: 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Validitas Tes 

Nomor Soal rhit> rtab  (signifikan 0,05) Keterangan 

1 0,522> 0,369 Valido 

2 0,565 > 0,369 Valido 

3 0,490> 0,369 Valido 
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4 0,550 > 0,369 Valido 

5 0,584> 0,369 Valido 

6 0,708 > 0,369 Valido 

7 0,694 > 0,369 Valido 

8 0,532 > 0,369 Valido 

9 0,619 > 0,369 Valido 

10 0,503 > 0,369 Valido 

11 0,563 > 0,369 Valido 

12 0,715 > 0,369 Valido 

13 0,586> 0,369 Valido 

14 0,526 > 0,369 Valido 

15 0,533 > 0,369 Valido 

16 0,550 > 0,369 Valido 

17 0,584 > 0,369 Valido 

18 0,599 > 0,369 Valido 

19 0,535 > 0,369 Valido 

20 0,504 > 0,369 Valido 

 

 Berdasarkan perbandingan        dengan       untuk      padaotaraf 

signifikan 5% atau          diperoleh         berdasarkanokriteria         

      yaitu             yang berartiotes soalonomor 1 dinyatakan valid. 

Setelahodilakukan perhitunganodengan cara yangosama untukomasing-masing 

tesodiperoleh yangomenyatakan semuaosoal valid. 

b. Uji ReliabitasoTes 

Setelahoperhitungan validitasotes dilakukan, 

selanjutnyaodilakukanperhitunganountuk mencarioreliabilitas tesodengan 

menggunakanorumus KR-20,sebagai berikut: 

 11 = (
 

   
 (  

∑  
 

  
 ) 
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Untukomenghitung reliabilitas tesoterlebih dahuluodicari variansotiap-tiap item 

varians totalosebagai berikut : 

 Variansotiap-tiap item 

  
  

∑  
  

 ∑   

 

  

 
 

 

 Varians untuk item nomor 1 dari lampiran c diperoleh nilai-nilai 

 N = 25   ∑ X1 = 18  ∑ Y = 302 

 ∑ Y
2
 = 4420  ∑ X1

2
 = 324 

  
  = 

   
    

  

  

  
 = 0,201 

 Denganorumus yangosama untukovarians itemoberikutnya diperolehojumlah 

varians sebagai berikut : 

   
  = 0,201   

  = 0,217   
  = 0,230   

  =0,230   
  = 0,240 

   
  = 0,246    

  = 0,246   
  = 0,249    

  = 0,249    
  = 0,217 

    
  = 0,246     

  = 0,230    
  = 0,201     

  = 0,240    
  = 0,249 

    
  = 0,230    

  = 0,240    
  = 0,201     

  = 0,230    
  = 0,249 

 Maka jumlah varians tiap item    ∑  
 
) = 4,68 

 

 Varians total 

Untukomencari rumusovarians totalodigunakan rumusosebagai berikut : 

   
  

∑  
  

 ∑   

 

  

 
 

= 
     

     

  

  

  
  = 30,87 
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 Untuk mencari reliabilitas diambil dari harga hasil jumlahovarians tiap 

item danoberdasarkan variansototal, maka digunakan  rumusoreliabilitas tes berikut 

: 

   = (
 

   
)(  

   
 

    
)  

      = (
  

  
) (  

    

     
) 

      =       

 Denganomengkonsultasikanoharga    kepadaoharga       product moment 

dengano     pada taraf nyata        odidapat       = 0,369 ternyata 

              yaitu            , dengan demikian soal tersebut reliabel 

dengan kategori reliabilitas tinggi. 

c. UjioDaya Pembeda Tes 

Ujiodaya pembedaotes digunakanountuk melihatoapakah tesodisusun dapat 

membedakanoantara siswaoyang berkemampuan rendahodengan siswa 

berkemampuanotinggi, maka dapatodihitung dayaopembeda untukosoal nomor 1 

sebagaioberikut: 

D  =
  

  
 - 

  

  
 

    
 
 
   

 

 
 

 D = 0,72 

 Berdasarkan hasiloperhitunganodioatas maka diperolehodaya pembedaopada 

soalonomor 1oyaitu 0,72. Melihat interpretasi maka dikategorikan daya pembeda 

pada soal nomor 1 sangat baik, sedangkan untuk daya pembeda pada nomor 
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selanjutnyayang dilakukanoperhitungan denganocara yang samaountuk masing-

masingsoal. 

d. TarafoKesukaran Tes 

Ujiotingkat kesukaranotes digunakan untukomelihat apakahotes yang 

disusunomerupakan tesoyang baik, dimanaotes yangobaik tidakomerupakan tes 

yangomudah maupunosukar yangoberarti tes yangodiberikan kepadaosiswa 

tergolongosedang. Ujiotingkat kesukaranotes untuk soalonomor 1 dapatodihitung 

sebagaioberikut: 

 

 P =  
 

 
 

 P = 
  

  
 

 P = 0,44 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan merujukopada taraf kesukaran 

tesoberada padao        –       dikategorikan soalosedang, denganodemikian tes 

soalonomor 1 merupakanotes dengan kriteriaosedang. Kemudian pada soal 

selanjutnya dilakukanoperhitungan denganocara yangosama untukomasing-masing 

tes. 

B. AnalisisoData 

1. Rata-Rata, StandaroDeviasi, Varians 

Dalamopenelitian ini, dataoyang diolahoadalah hasilobelajar siswaopada 

kelas sampel, sebelumodata diolahodengan uji t, terlebihodahulu dataohasil 

penelitian dilakukanopesyaratan analisisodata, yaitu: 

Tabel 4.3 NilaioRata-Rata, StandartoDeviasi, danoVarians 
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Keterangano Eksperimeno Kontrol 

 Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

Rata-Rata 40,15 86,40 40,32 67,25 

Standar Deviasi 12,59 8,05 10,24 7,94 

Varians 184,625 64,89 104,89 63,06 

 

2. UjioNormalitas 

Ujionormalitas iniodigunakan untukomelihat apakahodata yangodiperoleh 

siswa berdistribusionormal atau tidak. berdasarkan hasilouji normalitasodengan 

menggunakanorumus lilieforsodiperoleh dataosebagai berikut: 

1. Nilai Pre-Testdan Post-Test 

a. Nilai Pre-Test KelasoEksperimen 

Hasiloperhitungan ujionormalitas pre-test kelasoeksperimen padaolampiran 

dapatodisimpulkan bahwaoseluruh sampelokelas eksperimenountuk nilai pre-test 

kelas ekperimen untukonilai pre-test berasalodari populasioyang berdistribusi 

normal, karena               padaotaraf signifikan 95% danotaraf nyataoa = 0,05 

untukolebih jelasnyaopada perhitunganouji normalitas untukonilai pre-testodapat 

dilihat padaotabel berikut: 

Tabel 4.4 PerhitunganoUji Normalitas Pre-TestoKelas Eksperimen 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) F(ZI)-S(ZI) 

1 10 1 1 -2,20 0,0139 0,03125 0,01735 

2 20 1 2 -1,48 0,0694 0,0625 0,0153 

3 25 2 4 -1,11 0,1335 0,125 0,0532 

4 30 2 6 -0,74 0,2296 0,1875 0,0952 

5 35 7 13 -0,37 0,3192 0,4062 0,0327 

6 40 9 22 -0,01 0,6960 0,6075 0,0915 

7 45 2 24 0,35 0,6368 0,7500 0,0909 

8 50 3 27 0,72 0,7642 0,8437 0,0614 
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9 60 3 30 1,46 0,9279 0,9375 0,0030 

10 65 2 32 1,82 0,9656 1,0000 0,0301 

              0,0952 

             0,1566 

 

Berdasarkan data hasil perhitungan pada tabel di atas dengan  

              dariodaftar liliefors denganotaraf signifikan       odengan 

    odiperoleh               dengan membandingkan harga         dan  

      . Dapat terlihat bahwa nilai         lebih kecil dibandingkan        maka 

dapat disimpulkan bahwaopopulasi berdistribusionormal. 

b. NilaioPost-Test KelasoEksperimen 

Hasiloperhitungan ujionormalitas post-test pada kelasoeksperimen dapat 

disimpulkanobahwa seluruhosampel kelasoeksperimen untukonilai post-testokelas 

eksperimenountuk nilai post-test berasalodari data yangoberdistribusi normal, 

karena               padaotaraf signifikano95% dan tarafonyata         , untuk 

lebihojelasnya padaoperhitungan ujionormalitas untukonilai post-test dapatodilihat 

pada tabeloberikut: 

Tabel 4.5 PerhitunganoUji NormalitasoPost-Test KelasoEksperimen 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) F(ZI)-S(ZI) 

1 65 1 1 -2,65 0,0040 0,01325 0,0092 

2 75 1 2 -1,41 0,0708 0,0625 0,0083 

3 80 10 12 -0,79 0,3483 0,3750 0,0267 

4 85 6 18 -0,17 0,4325 0,5625 0,1300 

5 90 6 24 0,44 0,6700 0,7500 0,0800 

6 95 5 29 1,06 0,8554 0,9062 0,0508 

7 100 3 32 1,68 0,9535 1,0000 0,0465 
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              0,1300 

             0,1566 

 

 Berdasarkanotabel hasiloperhitungan ujionormalitas dioatas, terlihatobahwa  

               (               maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

yang dihasilkan pada post-test berdistribusi normal. 

2. NilaioPre-TestdanoPost-Test 

a. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

Hasiloperhitungan ujionormalitas pre-testokelas kontrol pada lampiran 

dapatodisimpulkan bahwaoseluruh sampelokelas kontrol untuk nilai pre-test kelas 

kontrolountuk nilai pre-testoberasal dari populasioyang berdistribusionormal, 

karena               yaitu              sehinggaodapat disimpulkanobahwa 

data yang diperoleh berdistribusionormal. Untuk lebih jelasnya dapatodilihat pada 

tabeloberikut:  

Tabel 4.6 Perhitungan UjioNormalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) F(ZI)-S(ZI) 

1 50 1 1 -2,17 0,0150 0,032258 0,00862 

2 55 1 2 -1,54 0,0618 0,064516 0,01393 

3 60 7 9 -0,91 0,1814 0,290323 0,04771 

4 65 8 17 -0,28 0,3897 0,548387 0,0462 

5 70 7 24 0,34 0,6331 0,774194 0,1209 

6 75 3 27 0,97 0,8340 0,870968 0,10134 

7 80 3 30 1,60 0,9452 0,967742 0,12983 

8 85 1 31 2,23 0,9871 1 0,06058 

              0,1209 

             0,1593 
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 Berdasarkan tabelodi atas terlihatobahwa nilai         lebihokecil 

dibandingkanodengan        dan dapatoditarik kesimpulan yang menyatakan 

bahwa data yang dihasilkan berdistribusionormal.  

b. NilaioPost-Test KelasoKontrol 

Hasiloperhitungan ujionormalitas post-testokelas kontrolopada lampiran 

dapat disimpulkanobahwa data yangodihasilkan berdistribusionormal. Untukonilai 

post-test kelasokontrol berasalodari populasi yangoberdistribusi normal, karena 

              yaitu 0               sehinggaodapat disimpulkanobahwa 

data yang dihasilkan berdistribusionormal. 

Tabel 4.7 Perhitungan Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) 
F(ZI)-

S(ZI) 

1 20 1 1 -1,42 0,0778 0,032258 0,045542 

2 25 1 2 -1,05 0,1469 0,064516 0,082384 

3 30 2 4 -0,68 0,2514 0,129032 0,122368 

4 35 7 11 -0,32 0,3645 0,354839 0,009661 

5 40 9 21 0,04 0,6160 0,676419 0,06142 

6 45 2 23 0,41 0,6591 0,741935 0,08284 

7 50 3 26 0,78 0,7823 0,83871 0,05641 

8 60 3 29 1,51 0,9345 0,935484 0,00098 

9 65 2 31 1,88 0,9699 1 0,0301 

              0,122368 

             0,1593 

 

 Berdasarkan perhitungan yang terlihat pada tabel di atas dapat 

disimpulkanobahwa data yang diperolehopada kelas kontroloberdistribusi normal. 

Hal ini dapatodisimpulkan karena               . 

3. Uji Homogenitas 

Ujiohomogenitas dilakukanountuk mencarioapakah sampeloberasal dari 

variansoyang sama atauohomogen. 
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a. Uji HomogenitasoPre-Test 

          
   

   
 

Keterangan:  

                       

                       

          
   

   
 

          
      

      
 

               

      : Diketahui Pembilang:         

         

Diketahui Penyebut:         

         

Maka:                

Kemudian nilai pada tabelodistribusi F pada tarafosignifikan 95% danotaraf 

nyata         diperolehonilai        sebesar      dan        osebesar1,86, karena 

              yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data dariokedua 

kelompok sampelountuk pre-testoadalah homogen. 

b. Uji Homogenitas Post-Test 

          
   

   
 

Keterangan: 
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Kemudian nilai tabel distribusi F pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata 

        diperolehonilai        sebesar     dano      sebesar    , karena 

              yaitu           makaodapat disimpulkanobahwa dataodari kedua 

kelompokosampel untukopost-test adalahohomogen. 

4. UjioHipotesis 

Setelahodilakukan ujioprasyarat maka selanjutnyaodilakukan pengujian 

hipotesisopenelitian. Pengujianohipotesis dilakukanountuk mengetahuioada atau 

tidaknya pengaruhomodel Mind Mappingopada mata pelajaranoIPS terhadapohasil 

belajarosiswa kelasoIV SD Swasta Darma Kecamatan Medan Johor.Dalam 

pengujianoini dilakukanotes pada kelasoeksperimen danokontrol, dimana 

sebelumnyaoterlebih dahuluodilakukan pre-testokelas eksperimenodan kelas 

kontrolountuk mengetahuioapakah keduaokelas mempunyaiokemampuan awal 

yangosama. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai pre-test sebagai berikut: 
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√
 

  
 

 

  

 
 

Hasil perhitungan data pre-test siswa kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

Kelas eksperimen :  ̅         
             

Kelas kontrol        :  ̅         
             

   
        

          
 

         
  

   
                         

         
 

   
                     

  
 

   
            

  
 

        

Maka : 

        
     

√
 

  
 

 

  

 
 

        
           

     √
 

  
 

 

  

 

        
    

     √       
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Padaotaraf signifikano95% dan taraf nyata          dan          

                    karenaoharga            . Dengan membandingkan 

antara         dan        maka                yaitu           maka    

diterima yang artinyaokemampuan awalosiswa padaokelas eksperimenosama 

dengan kemampuanoawal siswaopada kelasokontrol. 

Kemudian hasil perhitungan data post-test siswa kelas eksperimen dan 

kontrol diperoleh nilai sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
 

Hasiloperhitungan dataopost-test siswaodiperoleh nilaiosebagai berikut: 

Kelas eksperimen  : ̅         
            

Kelas kontrol        :  ̅         
            

   
        

          
 

         
  

   
                     

         
 

   
                   

    
  

   
              

  
 

       

Maka : 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
 

  
           

    √
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Dengan membandingkan antara         dan        maka                

yaitu            hal ini berartiohipotesis yang diterimaoyang menyatakan 

bahwa terdapatopengaruh Model MindoMappingpadaomata pelajaranoIPS 

terhadapohasil belajarosiswa kelas IV SD Swasta Darma Kecamatan Medan Johor. 

Terlihat darioperbandingan nilaiorata-rata dariokelas eksperimen dan kontroloyang 

menunjukkan bahwaonilai rata-rataokelas eksperimen lebihotinggi dibandingkan 

nilaiorata-rata kelasokontrol disebabkan adanyaopengaruh dari model pembelajaran 

yangopeneliti gunakan. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di SD Swasta Darma Kecamatan Medan Johor 

pada kelas IV bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Mind Mappingterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen 

semu dengan melibatkan dua kelas sebagai sampel yang diberikan perlakuan 

berbeda dengan kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Mind Mappingdan kelas IV-B diberikan 

perlakuan dengan metode pembelajaran Konvensional. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu datang 

kesekolah untuk meminta izin untuk penelitian di sekolah dan untuk perkenalan 

dengan kepala sekolah juga guru-guru yang ada di sekolah. Setelah itu peneliti 

melakukan observasi nilai proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti 
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juga melihat hasil belajar siswa dari hasil ulangan siswa untuk melihat 

perkembangan hasil belajar siswa. Kemudian peneliti menetapkan kelas yang 

akan dijadikan sampel dalam penelitian yang peneliti anggap sama 

kemampuannya.. Kemudian peneliti memberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dengan tes yang telah diujicobakan terlebih dahulu pada 

kelas lain yang telah mempelajari topik bahasan dalam tes. 

Setelahodilakukan pre-test kemudianosetiap kelas diberikanoperlakuan 

yang berbedaoyakni kelas IV-Aodiberikan perlakuanodengan modelopembelajaran 

Mind Mappingdan kelas IV-B diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran 

Konvensional. Kemudian padaoakhir pertemuanodiberikan post-testountuk 

mengetahui hasilobelajar yang telah dilakukan. Setelah data diperoleh maka data 

kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah model pembelajaran Mind 

Mappingmemiliki pengaruhterhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Swasta 

Darma pada mataopelajaran IPS. 

Berdasarkan data yang telah peneliti analisis, peneliti memperoleh hasil 

pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata pada  pre-test  yaitu 40,32 dan 

mengalami peningkatan pada post-test menjadi rata-rata menjadi 67,25, dengan 

simpangan baku 10,24 pada pre-test dan varians sebesar 104,89 dan pada post-test 

dengan simpangan baku 7,94 dan varians 63,06, kemudian pada kelas eksperimen 

dengan rata-rata pre-test siswa 40,15 dan mengalami peningkatan  rata-rata 50% 

dengan rata-rata hasil post-test 86,40 dengan simpangan baku 12,59 dan varians 

yang cukup bagus yaitu 184,625 dan pada post-test kelas eksperimen memiliki 

simpangan baku 8,05 dan bervarians 64,89.  
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Hasil analisis data yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa         

       yang berarti bahwa hipotesisoditerima, hal ini menyatakan bahwaoterdapat 

pengaruhoyang signifikanoantara model pembelajaranoMind Mappingodengan 

pembelajaran Konvensional padaomata pelajaranoIPS dikelasoIV SD Swasta 

Darma KecamatanoMedan Johor. 
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BABoV 

SIMPULANoDAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkanohasil penelitianoyang telahodikemukakan di atas makaodapat 

ditarikobeberapa kesimpulan yaitu: 

1. Hasilobelajar di kelas kontroldenganomenggunakan metode 

pembelajaranoKonvensional padaomata pelajaranoIPSdioSD Swasta 

DarmaoKecamatan MedanoJohor, denganorata-rata hasil belajar pada pre-

test yaitu 40,32 dan post-testyaitu 67,25 dengan skor tertinggi post-test 

85 dan skor terendah 50 dengan jumlahosoal tesosebanyak 20obutir soal. 

2. Hasilobelajar padaokelas eksperimenodengan menggunakanomodel 

pembelajaranoMind MappingdioSD SwastaoDarma Kecamatan Medan 

Johor, denganonilai rata-rataohasil belajar pre-test yaitu 40,15 danopost-

test 86,40 denganoskor tertinggio100 dan skoroterendah 65 denganojumlah 

soal tes 20 butirosoal tes. 

3. Berdasarkan perbandinganokedua kelasosampel terdapatopengaruh positif 

yang signifikan dariopenggunaan modelopembelajaran Mind 

Mappingterhadapohasil belajarosiswa padaomata pelajaran IPS, 

dapatodibuktikan dengan hasiloperhitungan pada ujiohipotesis. Terlihat 

bahwa perbandingan                dengan                      

     yang berarti bahwa hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa bahwa 

terdapatopengaruh yang signifikanomodel pembelajaran MindoMapping 

terhadap hasilobelajar siswa padaomata pelajaran IPS diokelas IV SD 

SwastaoDarma KecamatanoMedan Johor. 
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B. SARAN 

Berdasarkanohasil pembahasanodan penarikan kesimpulanodi atasomaka 

perlu ada beberapaosaran yang ingin penelitiosampaikan yaitu: 

1. Hendaknya pihak lembaga/sekolah dapat menjadi dasar pijakanountuk 

meningkatkanohasil belajarosiswa dan ikut membantuodalam 

pelaksanaan kurikulumoserta kegiatanobelajar mengajaroyang efektif. 

2. Bagi tenaga pendidikohendaknya menjadikanopenelitian iniosebagai 

referensi ataupun bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran 

untukomeningkatkan kualitas belajar mengajar diosekolah. 

3. Begiopeneliti diharapkan dapatomenerapkan secaraolangsung teori-

teori yangopeneliti peroleh dari penelitian ini. 

4. Bagiopeneliti lain hendaknya menelitiolebih lanjutodan kiranya 

penelitianoini sebagaioreferensi untuk menambah wawasan 

pengetahuan tentang Mind Mappinglebih mendalam lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

72 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al Albani, Muhammad  Nashiruddin. 2012, Mukhtashar Shahih Bukhari.Jakarta: 

Pustaka Azzam. 

Amini, 2016, Profesi Keguruan.Medan: Perdana Publishing. 

Ananda, Rusydi. Dkk.2017.Inovasi Pendidikan, Medan: Widya Puspita. 

Ash-Shabuni, Syaikh Muhammad Ali. 2011.Syafatut Tafasir, Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar. 

Bakar,Rosdiana A. 2009.Pendidikan Suatu Pengantar.Bandung: Cipta 

PustakaMediaPerintis. 

Departemen Agama RI. 2011.  Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Adhi 

Aksara. 

Dimyati, dkk. 2006, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta. 

Hamalik, Oemar. 2006.Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.  

Hanafiah, Nanang.Dkk. 2009.Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: Refika 

Aditama.  

Jihad, Asep. Dkk.2013.Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo. 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol I No.1 Tahun 2016. Metode Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan hasil Belajar IPS Di Sekolah Dasar. 

Jurnal Pendidikan Seni Rupa, Volume 2 Nomor 3 Tahun 2014, 117-126 

PengaruhModel Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar 

Menggambar Bentuk Di Sma Negeri 3 Tuban. 

Jurnal dosen prodi PGSDFIP IKIP PGRI, pengaruh model pembelajaran mind 

mapping terhadap prestasi belajar mata  pelajaran  IPS   pada Siswa Kelas 

III. 

Lubis, Maulana Arafat. 2018.Pembelajaran PPKN DI SD/MI. Medan : Akasha 

Sakti.  

Mardianto, 2012, Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing. 

Majid, Abdul. 2009.Perencanaan Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing. 

Nurmawati. 2014.Evaluasi Pendidikan Islami. Bandung: Citapustaka Media.  

Ranjabar, Jacobus. 2014.Sistem Sosial Budaya Indonesia, Bandung: Alfabeta.  



73 
 

 
 

Rusman. 2012.Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, Bandung: Alfabeta. 

Salim. Dkk. 2019.Penelitian Pendidikan Metode Pendekatan dan Jenis. Medan: 

Kencana. 

Sapriya. 2009.Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, Bandung: 

RemajaRosdakarya.  

Shihab,M. Quraish.2009.Tafsir Al-Misbah.Jakarta: Lentera Hati.  

Susanto,Ahmad. 2014.Pengembangan Pembelajaran IPS, Jakarta: PrenadaMedia 

Group.  

Soptian, Popi, dkk. 2011. Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam. Bogor: 

Ghalia Indonesia. 

Syahrun. Dkk. 2014. Metodologi Penelitian Kuantitatif.Bandung: Citapustaka 

Media.  

Taniredja, Tukiran. 2014. Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta.  

Trianto. 2010.Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta: Bumi Aksara. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan 

Peraturan Pemerintahan R.I Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan 

Pendiidkan serta Wajib Belajar, (2010), Bandung: Citra Umbara. 

Purwanto. 2008.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Wisudawati, Asih Widi. 2014.Metodologi Pembelajaran IPA, Jakarta: Bumi 

aksara. 

Yusnaldi,Eka. 2019. Potret Baru Pembelajaran IPS. Medan: Perdana Publishing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



74 
 

 
 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SD Swasta Darma Medan 

Kelas /Semester  :  IV/ 1( Satu) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran ke : 3 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI.1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

KI.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.  

KI.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat dan membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis 

dan agama di Provinsi setempat 

3.2.1 Menganalisa keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis  dan agama 

di Provinsi setempat sebagai identitas 
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sebagai identitas bangsa 

Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenaikeragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis  dan 

agama di Provinsi setempat 

sebagai  identitas bangsa Indonesia 

serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

4.2.1 Menunjukkan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

Provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat mengetahui berbagai 

macam keragaman suku bangsa di Indonesia. 

2. Dengan membuat Mind Mapping (Peta Pikiran), siswa dapat menjelaskan 

keragaman suku bangsa di Indonesia. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks tentang keragaman suku bangsa di Indonesia. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab serta membuat Mind Mapping 

(Peta Pikiran). 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media :   

1. Gambar-gambar keanekaragam suku bangsa 

Sumber Belajar : 

 Buku Guru Kelas IV Tema 7 : Indahnya Keragaman Di Negeriku 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017, Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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 Buku Siswa Kelas IV Tema 7 : Indahnya Keragaman Di negeriku 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017, Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan). 

2. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat mind mapping seperti: 

kertas polos, pensil dan cat warna. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

belajar yang dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

 Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

 Siswa diberi informasi bahwasannya yang 

akan dipelajari hari ini adalah Tema 7 

Indahnya keragaman di Negeriku pada 

subtema 1 pembelajaran 3. 

 Siswa diberitahukan bahwa fokus 

pembelajaran hari ini adalah IPS. 

5 Menit 

Inti   Guru menanyakan kepada siswa apakah 

sudah pernah membaca atau mendengar 

tentang “Keragaman suku bangsa di 

Indonesia?” 

 Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

yang berani menjawab pertanyaan guru 

tersebut, bahwa secara tidak langsung siswa 

telah berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

60 Menit 
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 Siswa mendengarkan penjelaskan dari guru 

tentang keragaman suku bangsa di 

Indonesia baik dari suku, agama, lagu 

daerah, tarian daerah, rumah daerah dan alat 

musik. 

 Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, masing- 

masing siswa harus memahami setiap materi 

yang diberi oleh guru, setiap kelompok 

berbeda-beda suku. 

 Setiap kelompok membuat Mind Mapping 

(peta pikiran) dari materi yang sudah 

dijelaskan dengan menggunakan alat dan 

bahan yang sudah disediakan. 

 Perwakilan dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pikiran mereka. 

 Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan  

1 pertanyaan dari setiap kelompok 

mengenai peta pikiran yang telah dibuat 

kelompok lain. 

 Kemudian salah satu siswa menjawab 

pertanyaan tersebut dan menjelaskan peta 

pikiran mereka. 

Penutup   Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang pembelajaran yang belum dipahami 

dari pembelajaran hari ini. 

 Kemudian guru akan mempersilahkan siswa 

lain untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

 Kemudian siswa diminta untuk 

menyampaikan hasil dari pembelajaran hari 

ini atau menyimpulkan kegiatan belajar hari 

ini. 

5 Menit 
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 Kemudian guru member penguatan 

mengenai jawaban-jawaban dari siswa agar 

lebih terarah. 

 Melakukan penilaian hasil pembelajaran. 

 Kemudian guru menyampaikan kepada 

siswa untuk mengulang pelajaran di rumah. 

 Mengajak semua siswa untuk berdoa 

bersama dan dipimpin oleh seorang siswa. 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Aspek Bentuk Instrumen 

Pengetahuan  Lembar soal 

keterampilan Lembar penilaian proses 

Lembar penilaian hasil laporan kerja 

 

Penilaian Sikap 

No Nama 

Perubahan tingkah laku 

jujur Disiplin Tanggung jawab Percaya diri 

T BT T BT T BT T BT 

1 Ade Sadira √  √   √ √  

2          

3          

4          

5          

Keterangan: 

T    : Terlihat 

BT : Belum Terlihat 

Penilaian Pengetahuan 

1. Jenis Penilaian : Tertulis   

2. Instrumen Penilaian : skor 

3. Bentuk Tes : Pilihan Berganda 
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No  Nama peserta didik skor 

1   

2   

3   

  

Penilaian tes pilihan berganda 

                  

                  
      

 

 

 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas IV-A 

 

 

 

 

Emi Fitriani, S.Pd. 

 

  

Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Fitri Rahayu 

 NIM. 0306161001 

 

  

Jawaban Benar : 1 

Jawaban Salah : 0 

Refleksi guru : 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SD Swasta Darma Medan 

Kelas /Semester  :  IV/ 1(Satu ) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran ke : 3 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI.1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

KI.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

KI.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis 

3.2.1 Menganalisa keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis  dan agama 
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dan agama di Provinsi 

setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

di Provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik 

ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di Provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2.1 Menunjukkan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya etnis dan agama di 

Provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat mengetahui 

berbagai macam keragaman suku bangsa di Indonesia. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks tentang keragaman suku bangsa di Indonesia. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab 

 

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media :   

2. Gambar-gambar keanekaragam suku bangsa 

Sumber Belajar : 

 Buku Guru Kelas IV Tema 7 : Indahnya Keragaman Di Negeriku 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017, Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 



82 
 

 
 

 Buku Siswa Kelas IV Tema 7 : Indahnya Keragaman Di Negeriku 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017, Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

belajar yang dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

 Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

 Siswa diberitahukan bahwa fokus 

pembelajaran hari ini adalah IPS. 

5 Menit 

Inti   Guru memerintahkan siswa untuk membaca 

buku tentang keragaman suku bangsa di 

Indonesia. 

 Kemudian guru menjelaskan keragaman 

suku bangsa di Indonesia baik dari suku, 

agama, lagu daerah, tarian daerah, rumah 

daerah dan alat musik dengan metode 

ceramah 

 Siswa diperintahkan untuk mengerjakan 

soal yang berkaitan dengan materi 

keragaman suku bangsa di Indonesia. 

 Kemudian, memeriksa soal bersama-sama. 

 Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan  

1 pertanyaan kemudian dijawab bersama. 

60 Menit 

Penutup   Mengkaji kembali pelajaran yang baru 

disampaikan. 

5 Menit 
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 Mengajak semua siswa untuk berdoa 

bersama dan dipimpin oleh seorang siswa. 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Aspek Bentuk Instrumen 

Pengetahuan  Lembar soal 

keterampilan Lembar penilaian proses 

Lembar penilaian hasil laporan kerja 

 

Penilaian Sikap 

No Nama 

Perubahan tingkah laku 

jujur Disiplin Tanggung jawab Percaya diri 

T BT T BT T BT T BT 

1 Ade Sadira √  √   √ √  

2          

3          

4          

5          

Keterangan: 

T    : Terlihat 

BT : Belum Terlihat 

 

Penilaian Pengetahuan 

4. Jenis Penilaian : Tertulis   

5. Instrumen Penilaian : skor 

6. Bentuk Tes : Pilihan Berganda 

 

 

 

 

 

Jawaban Benar : 1 

Jawaban Salah : 0 
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No  Nama peserta didik skor 

1   

2   

3   

  

Penilaian tes pilihan berganda 

                  

                  
      

 

 

 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas IV-B 

 

 

 

 

Ratih Syahpitri, S.Pd. 

 

  

Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

Fitri Rahayu 

 NIM. 0306161001 

  

Refleksi guru : 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN TES 

NAMA : 

KELAS : 

1. Tari Saman dan Seudati berasal dari daerah... 

a. Aceh  c. Sulawesi Tengah 

b. Banten  d. Kalimantan Selatan 

2. Kolintang adalah alat musik dari daerah.... 

a. Padang  c. Makasar 

b. Jakarta  d. Minahasa 

3. Rumah Gadang adalah rumah adat dari daerah.... 

a. Sumatera Barat c. Sumatera Utara 

b. Sumatera Selatan d. Jambi 

4. Suku Dani berasal dari daerah.... 

a. Jawa Barat c. Maluku 

b. Jawa Timur d. Papua 

5. Suku bangsa Simalungun dan Batak berasal dari Provinsi... 

a. Sumatera Utara c. Riau 

b. Sumatera Barat d. Jambi 

6. Lagu Apuse dan Yamko Rambe Yamko berasal dari daerah.... 

a. Maluku c. Sulawesi 

b. Papua  d. Ambon 

7. Berikut ini ciri-ciri yang membedakan suku bangsa satu dengan yang lain 

adalah... 

a. Status Sosial  c. Adat istiadat 

b. Status Ekonomi d. Pendidikan 

8. Kerja sama tradisional merupakan... 

a. Kerjasama atas nilai-nilai adat istiadat 

b. Hubungan kerjasama yang terjadi secara spontan 

c. Hubungan kerjasama hasil perintah dari langsung 

d. Kerjasama atas dasar perjanjian 
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9. Sikap terhadap suku bangsa dari daerah lain kita harus... 

a. Bersaing c. Menghormati 

b. Bermusuhan d. Menjauhi 

 

10. Sikap yang harus dikembangkan dalam mewujudkan persatuan dalam 

keragaman adalah.... 

a. Menghapuskan semua perbedaan 

b. Memandang rendah suku dan  budaya lain 

c. Menganggap suku dan budaya sendiri sebagai yang paling baik 

d. Menerima keragaman suku dan budaya sebagai kekayaan bangsa 

11. Berikut ini faktor penyebab keragaman masyarakat di Indonesia antara 

lain.... 

a. Letak strategis wilayah indonesia 

b. Kondisi negara kepulauan  

c. Perbedaan kondisi alam 

d. Semua benar 

12. Suku Gayo berasal dari daerah.... 

a. Aceh  c. Riau 

b. Jambi  d. Banten 

13. Istilah kebudayaan berasal dari daerah bahasa Sansekerta Buddhayah yang 

artinya... 

a. Kesenian c. Akal budi 

b. Sopan santun d. Kebiasaan 

14. Suku Betawi berada di..... 

a. DKI Jakarta c. Sumatera 

b. Madura d. Kalimantan 

15. Indonesia terdiri dari... 

a. Satu suku c. Lima suku 

b. Sedikit suku d. Banyak suku 

16. Keberagaman suku yang ada di Indonesia harus dimaknai sebagai... 

a. Perpecahan bangsa 

b. Kemunduran negara 
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c. Kekayaan bangsa 

d. Kelemahan negara 

17. Salah satu mengenal persatuan kekayaan budaya bangsa Indonesia agar 

kita dapat, kecuali... 

a. Lebih mencintai bangsa Indonesia 

b. Lebih suka dengan gaya budaya bangsa lain 

c. Lebih suka budaya modern 

d. Lebih suka dengan kebudayaan nasional 

18. Berikut ini contoh sikap yang tidak menghormati budaya bangsa sendiri 

adalah..... 

a. Bangsa memilih bangsa Indonesia 

b. Senang menggunakan bahasa Indonesia 

c. Lebih suka dengan budaya luar dan modern 

d. Lebih suka dengan kebudayaan nasional 

19. Budaya atau kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan atau kreasi 

dari... 

a. Tuhan  c. Malaikat 

b. Manusia d. Hewan 

20. Berikut ini Selendang dari Sumatera Utara adalah.... 

a. Ulos  c. Batik 

b. Tenun  d. Deta 
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Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN 

1. A   

2. D 

3. A 

4. D 

5. A 

6. B 

7. C 

8. A 

9. C 

10. D 

11. D 

12. A 

13. C 

14. A 

15. D 

16. C 

17. B 

18. C 

19. B 

20. A 
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Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI BUTIR INSTRUMEN HASIL BELAJAR IPS 

N

o 

Kompetensi Dasar Indikator No 

Soal 

Soal Ranah Kognitif Validasi 

C1 C2 C3 C4 C

5 

C6 V V 

DP 

TV 

1 3.2 Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di Provinsi 

setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

3.2.1 Menjelaskan 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis 

dan agama di Provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

1 Tari Saman dan Seudati 

berasal dari daerah... 

 

         

   2 Kolintang adalah alat musik 

dari daerah.... 
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   3 Rumah Gadang adalah rumah 

adat dari daerah.... 

         

   4 Suku Dani berasal dari 

daerah.... 

         

   5 Suku bangsa Simalungun dan 

batak berasal dari provinsi... 

         

   6 Lagu Apuse dan Yamko 

Rambe Yamko berasal dari 

daerah.... 

         

   7 Berikut ini ciri-ciri yang 

membedakan suku bangsa satu 

dengan yang lain adalah... 

         

   8 Kerja sama tradisional 

merupakan... 
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   9 Sikap terhadap suku bangsa 

dari daerah lain kita harus... 

         

   10 Sikap yang harus 

dikembangkan dalam 

mewujudkan persatuan dalam 

keragaman adalah.... 

         

2 4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi mengenai  

Keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis dan 

agama di Provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

4.2.1 Mengemukakan 

hasil identifikasi 

mengenai keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis dan agama 

di provinsi setempat 

sebagai identifikasi 

bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

11 Berikut ini faktor penyebab 

keragaman masyarakat di 

Indonesia antara lain.... 

 

         

   12 Suku Gayo berasal dari          
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daerah.... 

   13 Istilah kebudayaan berasal dari 

daerah bahasa sansekerta 

buddhayah yang artinya... 

         

   14 Suku betawi berada di.....          

   15 Indonesia terdiri dari...          

   16 Keberagaman suku yang ada 

di Indonesia harus dimaknai 

sebagai... 

         

   17 Salah satu mengenal persatuan 

kekayaan budaya bangsa 

Indonesia agar kita dapat, 

kecuali... 

         

   18 Berikut ini contoh sikap yang 

tidak menghormati budaya 
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bangsa sendiri adalah..... 

   19 Budaya atau kebudayaan 

adalah hasil kegiatan dan 

penciptaan atau kreasi dari... 

 

         

   20 Berikut ini selendang dari 

Sumatera Utara adalah.... 

 

         

 

Medan,  Februari 2020 

 Validator, 

 

 

Syarbaini Saleh, S.Sos, M.Si 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Coba Instrumen 

1 2 3 4 5 6 7 6 5 s1 1 2 3 4 5 6 17 18 19 20 Y 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 

1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 

0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 13 

0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 

1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 

1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 10 

1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 8 

1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 8 

1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 7 

0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 

1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6 

0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 6 

1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 

0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 6 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 

0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

 

Uji Validitas Tes 

Untuk mencari validitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment. Berdasarkan tabel uji validitas tes hasil belajar diperoleh untuk 

soal no 1 berikut:  

         ∑     

∑          ∑      

∑            ∑       

 Dengan memasukkan rumus korelasi product moment untuk menentukan 

validitas item soal diperoleh : 
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√          
 
            

 
 

  

 
                 

√                                 
  

          

 Perhitungan yang sama dilakukan untuk soal tes selanjutnya dengan hasil 

perhitungan selengkapnya pada tabel berikut: 

Hasil Perhitungan Validitas Tes 

Nomor Soal rhit> rtab  (signifikan 0,05) Keterangan 

1 0,522> 0,369 Valid 

2 0,565 > 0,369 Valid 

3 0,490 > 0,369 Valid 

4 0,550 > 0,369 Valid 

5 0,584 > 0,369 Valid 

6 0,708 > 0,369 Valid 

7 0,694 > 0,369 Valid 

8 0,532 > 0,369 Valid 

9 0,619 > 0,369 Valid 

10 0,503 > 0,369 Valid 

11 0,563 > 0,369 Valid 

12 0,715 > 0,369 Valid 

13 0,586 > 0,369 Valid 

14 0,526 > 0,369 Valid 

15 0,533 > 0,369 Valid 

16 0,550 > 0,369 Valid 

17 0,584 > 0,369 Valid 

18 0,599 > 0,369 Valid 

19 0,535 > 0,369 Valid 

20 0,504 > 0,369 Valid 

 

 . 
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Lampiran  7 

Uji Reliabitas Tes 

Setelah perhitungan validitas tes dilakukan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk mencari reliabilitas tes dengan menggunakan rumus KR-20, 

sebagai berikut: 

 11 = (
 

   
 (  

∑  
 

  
 ) 

Untuk menghitung reliabilitas tes terlebih dahulu dicari varians tiap-tiap item 

varians total sebagai berikut : 

 Varians tiap-tiap item 

  
  

∑  
  

 ∑   

 

  

 
 

 Varians untuk item nomor 1 dari lampiran c diperoleh nilai-nilai 

 N = 25   ∑ X1 = 18  ∑ Y = 302 

 ∑ Y
2
 = 4420  ∑ X1

2
 = 324 

  
  = 

   
    

  

  

  
 = 0,201 

 Dengan rumus yang sama untuk varians item berikutnya diperoleh jumlah 

varians sebagai berikut : 

   
  = 0,201    

  = 0,217   
  = 0,230    

  = 0,230   
  = 0,240 

   
  = 0,246    

  = 0,246   
  = 0,249    

  = 0,249    
  = 0,217 

    
  = 0,246     

  = 0,230    
  = 0,201     

  = 0,240    
  = 0,249 

    
  = 0,230    

  = 0,240    
  = 0,201     

  = 0,230    
  = 0,249 

 Maka jumlah varians tiap item    ∑  
 
) = 4,68 
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 Varians total 

Untuk mencari rumus varians total digunakan rumus sebagai berikut : 

   
  

∑  
  

 ∑   

 

  

 
 

= 
     

     

  

  

  
  = 30,87 

 Untuk mencari reliabilitas diambil dari harga hasil jumlah varians tiap item 

dan berdasarkan varians total, maka digunakan  rumus reliabilitas tes berikut : 

   = (
 

   
)(  

   
 

    
)  

      = (
  

  
) (  

    

     
) 

      =       
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Lampiran 8 

Uji Daya Pembeda Tes 

Uji daya pembeda tes digunakan untuk melihat apakah tes disusun dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan rendah dengan siswa 

berkemampuan tinggi, maka dapat dihitung daya pembeda untuk soal nomor 1 

sebagai berikut: 

D  =
  

  
 - 

  

  
 

    
 
 
   

 

 
 

 D = 0,72 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh daya pembeda pada 

soal nomor 1 yaitu 0,72. Melihat interpretasi maka dikategorikan daya pembeda 

pada soal nomor 1 sangat baik, sedangkan untuk daya pembeda pada nomor 

selanjutnya yang dilakukan perhitungan dengan cara yang sama untuk masing-

masing soal. 

  



99 
 

 
 

Lampiran 9 

Taraf Kesukaran Tes 

Uji tingkat kesukaran tes digunakan untuk melihat apakah tes yang disusun 

merupakan tes yang baik, dimana tes yang baik tidak merupakan tes yang mudah 

maupun sukar yang berarti tes yang diberikan kepada siswa tergolong sedang. Uji 

tingkat kesukaran tes untuk soal nomor 1 dapat dihitung sebagai berikut: 

 P =  
 

 
 

 P = 
  

  
 

 P = 0,44 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan merujuk pada taraf kesukaran 

tes berada pada         –       dikategorikan soal sedang, dengan demikian tes 

soal nomor 1 merupakan tes dengan kriteria sedang. Kemudian pada soal 

selanjutnya dilakukan perhitungan dengan cara yang sama untuk masing-masing 

tes. 

No soal P Kategori 

1 0,44 Sedang 

2 0,64 Mudah 

3 0,62 Mudah 

4 0,62 Mudah 

5 0,56 Mudah 

6 0,52 Sedang 

7 0,48 Sedang 

8 0,48 Sedang 

9 0,48 Sedang 

10 0,64 Mudah 

11 0,52 Sedang 

12 0,56 Mudah 

13 0,48 Sedang 
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14 0,44 Sedang 

15 0,4 Sedang 

16 0,44 Sedang 

17 0,52 Sedang 

18 0,56 Mudah 

19 0,44 Sedang 

20 0,4 Sedang 

  



101 
 

 
 

Lampiran 10 

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Nama  x Y       xy 

R-1 
65 

100 4225 10000 6500 

R-2 
65 

95 4225 9025 6175 

R-3 
25 

80 625 6400 2000 

R-4 
60 

100 3600 10000 6000 

R-5 
60 

95 3600 9025 5700 

R-6 
50 

90 2500 8100 4500 

R-7 
45 

95 2025 9025 4275 

R-8 
50 

95 2500 9025 4750 

R-9 
45 

95 2025 9025 4275 

R-10 
10 

80 100 6400 800 

R-11 
40 

90 1600 8100 3600 

R-12 
40 

90 1600 8100 3600 

R-13 
40 

90 1600 8100 3600 

R-14 
40 

90 1600 8100 3600 

R-15 
35 

90 1225 8100 3150 

R-16 
40 

85 1600 7225 3400 

R-17 
35 

85 1225 7225 2975 

R-18 
40 

85 1600 7225 3400 

R-19 
40 

85 1600 7225 3400 

R-20 
35 

85 1225 7225 2975 

R-21 
35 

85 1225 7225 2975 

R-22 
35 

100 1225 10000 3500 

R-23 
35 

80 1225 6400 2800 

R-24 
40 

80 1600 6400 3200 
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R-25 
35 

80 1225 6400 2800 

R-26 
40 

80 1600 6400 3200 

R27 
30 

65 900 4225 1950 

R-28 
30 

80 900 6400 2400 

R-29 
60 

80 3600 6400 4800 

R-30 
25 

80 625 6400 2000 

R-31 
20 

80 400 6400 1600 

R-32 
50 

75 2500 5625 3750 

JUMLAH 1295 2765 57325 240925 113650 
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Lampiran  11 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians 

 

1. Pre-Test Kelas Eksperimen 

∑        ∑  
              

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  
 

 
    

  
       

b. Standar Deviasi 

   √
 ∑  

   ∑    

      
 

   √
                 

  
 

   √       

         

c. Varians  

           

2.Post-Test Kelas Eksperimen 

∑        ∑  
               

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  
 

 
     

  
       

b. Standar Deviasi 

   √
 ∑  

   ∑    
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   √
                   

  
 

   √      

        

c. Varians  
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Lampiran 12 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians 

1. Pre-Test Kelas Kontrol 

X Y       Xy 

60 75 3600 5625 6500 

40 80 1600 6400 6175 

55 60 3025 3600 2000 

50 80 2500 6400 6000 

50 85 2500 7225 5700 

50 75 2500 5625 4500 

50 75 2500 5625 4275 

40 65 1600 4225 4750 

45 70 2025 4900 4275 

35 70 1225 4900 800 

45 70 2025 4900 3600 

45 65 2025 4225 3600 

40 70 1600 4900 3600 

60 70 3600 4900 3600 

40 65 1600 4225 3150 

50 65 2500 4225 3400 

20 70 400 4900 2975 

40 65 1600 4225 3400 

40 70 1600 4900 3400 

35 50 1225 2500 2975 

35 65 1225 4225 2975 

35 65 1225 4225 3500 
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35 60 1225 3600 2800 

45 60 2025 3600 3200 

35 60 1225 3600 2800 

35 60 1225 3600 3200 

30 60 900 3600 1950 

25 80 625 6400 2400 

25 60 625 3600 4800 

20 55 400 3025 2000 

40 65 1600 4225 1600 

1250 2085 53550 142125 113650 

 

∑        ∑  
             

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  
 

 
    

  
       

b. Standar Deviasi 

   √
 ∑  

   ∑    

      
 

   √
                

  
 

   √       

         

c. Varians  
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2.Post-Test Kelas Kontrol 

∑        ∑  
               

a. Rata-Rata 

 ̅  
∑  
 

 
    

  
       

b. Standar Deviasi 

   √
 ∑  

   ∑    

      
 

   √
                    

  
 

   √      

        

c. Varians  
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Lampiran 13 

 

Uji Normalitas 

Perhitungan Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) F(ZI)-S(ZI) 

1 10 1 1 -2,20 0,0139 0,03125 0,01735 

2 20 1 2 -1,48 0,0694 0,0625 0,0153 

3 25 2 4 -1,11 0,1335 0,125 0,0532 

4 30 2 6 -0,74 0,2296 0,1875 0,0952 

5 35 7 13 -0,37 0,3192 0,4062 0,0327 

6 40 9 22 -0,01 0,6960 0,6075 0,0915 

7 45 2 24 0,35 0,6368 0,7500 0,0909 

8 50 3 27 0,72 0,7642 0,8437 0,0614 

9 60 3 30 1,46 0,9279 0,9375 0,0030 

10 65 2 32 1,82 0,9656 1,0000 0,0301 

              0,0952 

             0,1566 

 

Berdasarkan data hasil perhitungan pada tabel di atas dengan  

               dari daftar liliefors dengan taraf signifikan        dengan 

     diperoleh               dengan membandingkan harga         dan  

      . Dapat terlihat bahwa nilai         lebih kecil dibandingkan        maka 

dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. 

a. Nilai Post-Test 

Perhitungan Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) F(ZI)-S(ZI) 

1 65 1 1 -2,65 0,0040 0,01325 0,0092 

2 75 1 2 -1,41 0,0708 0,0625 0,0083 

3 80 10 12 -0,79 0,3483 0,3750 0,0267 

4 85 6 18 -0,17 0,4325 0,5625 0,1300 

5 90 6 24 0,44 0,6700 0,7500 0,0800 
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6 95 5 29 1,06 0,8554 0,9062 0,0508 

7 100 3 32 1,68 0,9535 1,0000 0,0465 

              0,1300 

             0,1566 

 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji normalitas di atas, terlihat bahwa  

               (               maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

yang dihasilkan pada post-test berdistribusi normal. 

b. Nilai Pre-Test 

Perhitungan Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) F(ZI)-S(ZI) 

1 50 1 1 -2,17 0,0150 0,032258 0,00862 

2 55 1 2 -1,54 0,0618 0,064516 0,01393 

3 60 7 9 -0,91 0,1814 0,290323 0,04771 

4 65 8 17 -0,28 0,3897 0,548387 0,0462 

5 70 7 24 0,34 0,6331 0,774194 0,1209 

6 75 3 27 0,97 0,8340 0,870968 0,10134 

7 80 3 30 1,60 0,9452 0,967742 0,12983 

8 85 1 31 2,23 0,9871 1 0,06058 

              0,1209 

             0,1593 

 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai         lebih kecil 

dibandingkan dengan        dan dapat ditarik kesimpulan yang menyatakan bahwa 

data yang dihasilkan berdistribusi normal.  

c. Nilai Post-Test 

Perhitungan Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

No Xi F Fkum Z(I) F(ZI) S(ZI) 
F(ZI)-

S(ZI) 

1 20 1 1 -1,42 0,0778 0,032258 0,045542 

2 25 1 2 -1,05 0,1469 0,064516 0,082384 
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3 30 2 4 -0,68 0,2514 0,129032 0,122368 

4 35 7 11 -0,32 0,3645 0,354839 0,009661 

5 40 9 21 0,04 0,6160 0,676419 0,06142 

6 45 2 23 0,41 0,6591 0,741935 0,08284 

7 50 3 26 0,78 0,7823 0,83871 0,05641 

8 60 3 29 1,51 0,9345 0,935484 0,00098 

9 65 2 31 1,88 0,9699 1 0,0301 

              0,122368 

             0,1593 

 

 Berdasarkan perhitungan yang terlihat pada tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Hal ini dapat disimpulkan karena               . 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mencari apakah sampel berasal dari 

varians yang sama atau homogen. 

a. Uji Homogenitas Pre-Test 

          
   

   
 

Dimana:  

                       

                       

          
   

   
 

          
      

      
 

               

      : Dik Pembilang:         
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Dik Penyebut:         

         

Maka:                

Kemudian nilai pada tabel distribusi F pada taraf signifikan 95 % dan taraf 

nyata         diperoleh nilai         sebesar      dan         sebesar1,86 karena 

               yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 

kelompok sampel untuk pre-test adalah homogen. 

b. Uji Homogenitas Post-Test 

          
   

   
 

                               

                       

          
   

   
 

          
     

     
 

               

                                  

         

                      

         

                    

Kemudian nilai tabel distribusi F pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata  

       diperoleh nilai Fhitung sebesar      dan        sebesar      karena         

       yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok 

sampel untuk post-test adalah homogen.  
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Lampiran 14 

UJI HIPOTESIS 

Uji kesamaan rata- rata pre-test (uji t dua pihak) Bila data penelitian 

berdistribusi normal dan homogen maka untuk menguji hipotesis menggunakan 

uji t dengan rumus yaitu 

        
     

√
 

  
 

 

  

 
 

Hasil perhitungan data pre-test siswa kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

Kelas eksperimen :  ̅         
             

Kelas kontrol        :  ̅         
             

   
        

          
 

         
  

   
                         

         
 

   
                     

  
 

   
            

  
 

        

Maka : 

        
     

√
 

  
 

 

  

 
 

        
           

     √
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     √       
 

        
    

            
 

        
    

    
 

             

Pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata          dan          

                    karena harga             dengan 

membandingkan antara         dan        maka                yaitu      

     berarti    diterima yang artinya kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen sama dengan kemampuan awal siswa pada kelas kontrol. 

Kemudian hasil perhitungan data tes post-test siswa kelas eksperimen dan 

kontrol diperoleh nilai sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
 

Hasil perhitungan data tes post-test siswa diperoleh nilai sebagai berikut: 

Kelas eksperimen  : ̅         
            

Kelas kontrol        :  ̅         
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Maka : 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
 

  
           

    √
 

  
 

 

  

 

  
     

          
 

  
     

    
       

Dengan membandingkan antara         dan        maka                yaitu 

           hal ini berarti hipotesis yang diterima 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pre-test Kelas Eksperimen   Pre-test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap kelompok membuat Mind Mapping 
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Setiap kelompok menjelaskan tentang Mind Mapping yang telah dibuat 
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Post-Test Kelas Eksperimen   Post-Test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama dengan guru kelas kontrol 
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Foto bersama dengan guru kelas eksperimen 
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Lampiran 16 

Surat Balasan Riset Dari Sekolah 
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